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THE ANALYSIS OF INMHIBITING FACTORS
AT THE ATTEMPT OF UPGRADING LAND UTILIZATION INTENSITY
OF iHE FUOOD CROPS IN BENGIKULU PROVINCE, INDONESIA

BY
Satria Putra Utama, Nusril, M.Syaiful,
Redy Radrudin, and Irnad

Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
ABSTRACT

The objectives of these study are to (1) determine
factors affecting the: land utilization intensity of the
Cropn, Z2) calculate the correlations among the tactors, anc
give recommendation for the attempt of the upgrading land ut
zation intensity of the food crops.

Multiple Cropping Index (MCI) or cropping index is &

for indicating land utilization intensity of the food crops.

11 of Rejang Lebong Regency is moderate (114.6 %), Beng
Utara  Regency and Bengkulu Selatan Regency are low ( a9 .7%

4.6 ). But the average of the MCI for BRengkulu Pravince
low.

fThe result of this study shows that there are three
physical faci{ors as barriers affecting the intensity of land
lization. The factors are land dispersity, motivation., and
knowledge of "panca usaha tani”.

In Rejang Lebong Regency is found that there are five
physical factore affecting the cropping index, l.e. land  ow
shaip, land dispersity, motivation, the knowledge of "panca u
tani™, and village institutions.

There are four non—-physical factors for Bengkulu titara
gency affecting this index : land dispersity, motivation, age
the knowledge of "panca usaha tani". And for Bengkulu Sel
Regency, there are five non-physical factors. The factors
land ownership, land dispersiity, motivation, age, and
Fnowledye of "panca usaha tani®.

This study also finds that there are two physical barr
atfecting the intensity of land utilization of food crops.
factors are family labor and irrigation.
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INTIBARI

Sebagali ukuran yang digunakan untuk menentuk:
intensitas penggunaan lahan tanaman pangan adalah Multip]
Cropping Index (MCI1) atau disehbut dengan indeks perte

naman. Rendahnya intensitas penggunaan lahan tanams:

pangan di propiﬁsi Bengkulu terlihat dari nilai MCI vyar
diperoleh dari hasil penelitian ini yvyaitu untuk kabupate
Rejang Lebong nilai M™MCI rata—-ratanya sebesar 114.6 7%
sedangkan kabupaten Bengkulu Utara dan Bengkulu Selatas
secara berturut—tqrut nilai MCI rata-ratanya 89.7 % da
4.6 L. Berdasarkan nilai MCI ini, kabupaten Rejan
Lebongk termasuk 'perkembangan indeks pertanaman-~denga

kriteria sedang, kabupaten Bengkulu Utara dan Bengkul

Selatan termasuk dalam kriteria kurang.
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Dari hasil analisa berbagai faktor penghambat vyang
diduga  mempenagaruhi intensitas penggunan labhan tanaman
pangan di Bengkulu, terdapat tiga variabel faktor non
frolk  yartu ;3 dispersi lahan usahatani, motivasi petani
dan pengetahuan panca usahatani.

Bila dilihat per kabupaten ; kabupaten Rejang Lebong
memiliki S variabel faktor non fisik vyang berpengaruh
torhadap 1ndeks  pertanaman yaitu variabel status pemili-
kan, dispersi lahan, motivasi petani, pengetahuan panca
usahatani dan variabel kelembagaan desa. Kabupaten
Bengkulu Utara terdapat 4 variabél yaitu variabel dispersi
lahan, motivasi petani, umur petan:i, dan variabel
pengetahuan panca usahatani. Kabupaten Bengkulu Selatan
terdapat 5 variabei yvaitu, wvariabel status pemilikan
lahan, dispersi lahaﬁ, motivasi petani, umur petani, dan
pengetahuan panca usahatani.

Untuk variabel faktor fisik, vang mempengaruhl
intensitas pengqunaan lahan di propinsi Bengkulu adalah

variabel ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga dan

variabel pengairan.

“r

iv

R 050 B 4 RS A A 5



KATA PENGANTAR

LLaporan peneliatian ini adalah merupakan hasil kerja
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Propinsi Bengkulu terletak antara 2° - 5° lintang
selatan dan s Eal Al 104° bujur timur, mambujur sejajar de-
ngan pegunungan Bukit Barisan dan berhadapan langsung de-
ngan Samudera Indonesia dengan garis pantai sepanjang S00
km.

Luas Adaerah Propinsi Bengkulu 1.978.870 ha vyang
terdiri dari daerah Kabupaten Egngkulu titara 594.914 ha,
daerah Kabupaten Bengkulu Selatan seluas 938.324 ha,
daerah Kabupaten Rejang Lebong seluase 410.9680 ha dan
daerah Kodya Bengkulu seluas 14.432 haf Dari seluruh luas
daerah Propinsi Bengkulu, 74.1537 ha marupakan luas lahan
untuk tanaman pangan yéng dapat diperinci berdasarkan
jenis ekologi gébagai barikut j (a} Lahan irigasi teknis
8.863 ha, (b) Lahan irigasi setengah teknis 3.028 ha, (c)
Lahan irigasi desa/sederhana 8.499 ha, (d) Lahan tadah hu-
jan 13.202 ha dan (e) Lahan tegalan 38.5465 ha (Dinas Per-—
tanian Tanaman Pangén Tk I Prop. Bengkulu, 1986).

. Dari data yang ada maupun dari pengamatan. langsung
dilapangan terlihat bahwa banyak dijumpai petani di wila- -
fyah Propinsi Bengkulu vyang mengusahakan lahan usahatani
yang dimiliki hanya satu kali dalam setahun, kemudian la-

han tersebut dibiarkan kosong atau bero. Disamping itu




sebahagian besar petani masih menanam satu jenis tanaman
secara terus menerus sepanjang tahun. Hal ini selain
menurunkan produktifitas lahan persatuan luas Juga memboa-~
rikan peluang perkembangan hama dan penyakit tanaman akan
cenderung meningkat dan relatif sulit dikendalikan.

Sejalan dengan kebijaksanaan pembangunan pertanian
bahwa peningkatan produksi pertanian diupayakan melalui
empat usaha pokok, yaitu intengifikasi, diversifikasi,
ekstensifikasi dan rehabilitasi. Dimana usaha intensi-
fikasi dapat dilaksanakan dengan cara meningkatkan inten-—
sitas penggunaan lahan {(okupasi lahan), yaitu peningkatan
pemakaian lahan dalam Jjangka waktu tertentu.

Intensitas penggunaan lahan diukur dengan apa yang
disebut sebagai Multiple Cropping Index (MCI) dan Mul-—
tiple Cropping Index Intensity (MCII) yang dapat maﬁgg&m-i
barkan frekuensi penanaman dan luas areal yang dicakup
tiap tanaman dalam waktu satu tahun dan angka ini dinya-
takan dalam prosentase.

Dari hasil studi tgntang Pola Tanam dan Palawija di
Propinsi Bengkulu .terlihat angka-angka MCI dan MCII yang

sangat reanh. Rata-rata MCI di propinsi Bengkulu adalah

8o

83 dan faég-fata MCII adalah 31,3. Apalagi bila angka
rata-rata tersebut dibandingkan dengan kriteria yang dipa;
kai, maka aﬁgka—angka ini termasuk kepada kriteria kurang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Dengan melihat dari angka-—angka MCI dan MCII yang

e e SR P
s



terdapat d: Propinsi Bengkulu terlihat bahwa Intensitas

4]

%) 1

penggunaan,, lahan tanamar angan ternvats  coukups rendah,

‘3.‘74‘ j{:zu‘p o B ¥ a2
sehingga terdapat peluang untuk meningkatkan pemanfaatan
lahan tanaman pangan tersebut dimasa yang akan datang.

Tabel 1.1. Kriteria Perkembangan Indeks Pertanaman

. - Kriter1a
Indeks e e e e
: Kurang H Sedang z Berkembang
MmMClI : 100 : 100 - 200 g 200
MCTITI : 60 s &0 — 100 s 80 - 100

Sumber : Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi
Bengkulu Bekerjasama dengan Biro Ferencanaan
Departemen Pertanian — US-AID, 1988.

Untuk dapat mereaslisasi pesningkatan intensitas peng-
gunaan lahan tersebut diperlukan informasi dan pengeta-
huan tentang faktor—faktor yang mempengaruhi pencapaian
suatu tingkat intensitas penggunaan lahan tersebut.

Dalam upaya meningkatkan intensitas penggunaan lahan
di Prupinsi Bengkulu telah tersedia sumberdaya alam yaitu
tanah beserta kekayaannya, iklim sebagai sesuatu yang ha-
rus diterima. Namun dalam uapaya pemgnfaatan sumber daya
alam berupa lahan pertanian, disamping membangun jaringan-—
jaringan irigasi seﬁjnqqa dimuﬁgkinkannya ﬁerjadi peruba-
han—perubahan dalam menentukan pola tanmam dan luas usaha-
tani, dipérlukan suatu analisa yang tepat terhadap faktor-
faktor yang akan  mempengaruhi peningkatan pemanfaatan

lahan pertanian toersebutl. faktor lain yang trdak kalah

SR
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pentingnya adalah faktor manusia (petani). Petani dalam
hal inil mempunyal peranan sebagal penggerak elemen-—elemen
usahatani, sebagal pemilik modal, dan sebagal seorang
MAanaer .

Keterampilan petani dalam menggunakan lahaﬁ‘yang di=
mi]iki juga berpengaruh terhadap‘kemampuan petani mengusa-—
hakan lahannya vyang pada akhirnya berpengaruh terhadap
intensitas pengguanaan lahan. Ada beberapa aspek vyang
berpengaruh terhadap keterampilan petani yaitu (a) status
petani, (b) umur petani, (c) pendidikan petani, dan (d)
susunan dan besarnya angqgota keluarga petani. Disamping
itu faktor motivasi petani dalam beorusahatani erat ka-
itannya dengan keberhasilan dan kemampuan petani dalam
berusahatani.

Kepastian pemilikan lahan juge memberikan pengaruh
hagi petani dalam mengusahakan tanahnya dan tangqung Jawab
terhadap lahan vyang dikuasainya. Faktor lain yang berpe-
ngaruh terhadap intensitas penggunaan lahan adalah ada
tidaknya dispersi lahan petani sebab dengan terpencarnya
lahan petani maka ia akan kehilangan waktu produktifnya
untuk mencapai lahan yang dimilikinya atau yang sedang
diusahakannya.

Dari beberapa kenyataan diatas, merupakan umpan balik
pada para peneliti dan bagi pengambil kebijaksanaan untuk
mengetahul permasalahan yang menyebabkan rendabnya tingkat

intensitas penggunaan laban di Propinsi Bengkulu. Dalam

RETe s T % TR e N v M2 BT
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kailan ini perlu dilaksanakan suatu penelitian untuk meng-
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meningkatkan

intensitas penggunaan lahan tanaman pangan di Propinsi

Bengkulu.

1.2. Tinjauan Pustaka

Multiple Cropping Index (MCI)
mengukur intensitas penggunaan lahan
mornitygambar Kan fr ukucmt-. i penanaman
untuk  setiap tanaman dalam  wakiu
Djauhari, 1984). Dan untuk menampung
bersisipan dan pergiliran sekaligus

lahan dan waktu oleh masing—masing

dapat digunakan untuk
usahatani pangan. MCI

pada  areal tertentu

W

atu  tahun {Byam dan
pengaruh tumpangsari,
terhadap penggunaan

jenis tanaman dalam

pola tanaman ganda, maka dipakai Indeks Intensitas Tanaman

Ganda (Muftiple Cropping Intensity Index) (Nuryadi et al,

1981). Untuk tercapainya intensitas penggunaan lahan

pertanian tanaman pangan yang baik dapat dilakukan dengan

bermacam—-macam cara terutama pengaturan pola tanam.

N

Pengertian pola tanam adalah suatu usaha penanaman

pada sebidang lahan menurut pola pertanaman yang sesuai

dengan kemauan, kemampuan dan tudjuan

vadi et al, 1901).

petani penanam (Nur-

Sedangkan perlakuan Lterbhadap Laban

pertanian melalui pelaksanaan pola tanam harus disesuaikan

dengan agroklimat, kondisi 1lahan,

kebutuhan petani dan

kondisi susial ekonomi setempat, tenaga kerja serta sumber
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dana yang tersedia dalam pengelolaan usahatani (Wiramihar-
dja et al, 1981, anonymous, 1988).

Pola tanam mengandung maksud meningkatkan produksi
dan luas panen dari areal vang tersedia (Intensif}kasi dan
Ekstensifikasi) dengan mengusahakan pergiliran berbagai
jenis tanaman (diversifikasi) AGlalui pengolahan lahan
yang baik dan pemanfaatan limbah tanaman untuk mgmpenga-—
ruhl kondisi tanah (Rehabilitasi) (Anonymous, 1980).

Dalam usaha introduksi pola tanam anjuran diperlukan
beberapa pendekatan terutama adalah melihat profil agro-
ekonomi petani.

Tujuannya adalah melihat pola tanam yang mereka usa-—
hakan sekarang dan permasalahan vyang dihadapi, baik yang
bersifat ekonomi maupun yang bersifat sosial dan teknis.
Dari hal ini akan ditemukan hambatan—hambatan yang di-
hadapi oleb petani dalam menyelenggarakan usahatani me-
reka (Effendi, 1984).

Selanjutnya dikaitkan dengan pengambilan keputusan
petani dalam memilih pola pert;naman vyang diusahakan akan

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti j; tenaga kerja,

modal, resiko wusaha dan tujuan berproduksi pemenuhan

konsumsi, ean harga output. Dibhubungkan dengan hasil
penelitian Sri utami Kuntjoro (1977) didapatkan bahwa bagi -
petani di Daerah 1 (Kecamatan Karang Pawitan dan Kecamatan

Wanaraija), hiaya pupuk merupakan kendala vyang Lerpenting.

Adanya pinjaman modal dapat meningkatkan pendapatan petani




di Daerak I ini. Sedangkan bagi petani di daerah 11
(Kecamatan Leles), faktor luas tanah garapan vang relatif
sempit menyebakan rendahnya pendapatan petani, walaupun
petani di &gerah ini telah menggunakan dengan optimal sum—
ber-sumber produksi yang dimilikinya. Kecuali pada periode
operasi usahatani padat karvya, ‘faktor tenaga kerja tidak
merupakan kendala. Biaya produksi dapat menqgubah skala
préduksi optimal tanpa mengubah bola pertanamannya.
Busri Saleh et al (1989) mengemukakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya lahan terlan-—
tar dan bervariasinya pola pertanaman di Propinsi Beng-
kulu. Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai be-
rikut : (1) Ketersediaan air yang tidak mencukupi bagi
kebutuhan pertumbuban tanaman padi merupakan kendala
utama dalam pelaksanaan produksi padi. Tidak cukupnya air
ini disebabkan Dlgh tidak adanya/rusaknya sarana irigasi
ditambah dengan kurangnya kesadaran petani untuk memperba—
iki irigasi yang rusak tersebut. (2) Rendahnya tingkat
keterampilan mengolah tanah, hal ini terbukti dengan
adanya sarana (kerbau) yang tidak dimanfaatkan dalam peng-—
o}ahan tanah.‘ Sedangkan dalam rotasi tanaman, petani
belum menerapkannya éehingga menyebabkan hama dan penyakit
bagi tanaman itu sendiri menjadi berkembang. (3) Pemili-
kan lahan yang terpencar-pencar telah menyulitkan petani .
dalam wmengelola lahan—-lahan vyang mereka miliki. Dengan

demikian terdapat kecenderungan petani untuk tidak menge-
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lola lahannya tersebut. (4) Modal merupakan faktor penting
dalam usahatani, dan umumnya berpengarulb SeCara tidak
langsung. Modal mempengaruhi faktor produksi lain (tenaga
kerja, saprotan) vyang selanjutnya mempengaruhi proses
produksi. (9) Faktor tradisi/kebiasaan petani dalam ber-—
cocok tanam padi yang relatif ‘masih baru, tidak adanya
tempat gembalaan hewan besar atau kebiasaan petani tidak
megembalakan/mengandangkan ternaknya, serta pola subsis—
tensi merupakan fenomena sosial yang terjadi pada masya-
rakat petani asli  Hengkulu yang secara tidak langsung
menyebabkan terjadinya labhan terlantar.

Dikaitkan dengan hasil penelitian Kasijadi dan
Dwiastuti (1986) menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya
pertanian pada lahan kering belum mencapal skema pola
tanam optimal dan kebutuhan konsumsi pokok keluarga tani
khususnya jagung  belum  terpenuhi. Hal ini  disebabkan
oleh keterbatasan sumber daya modal dan tenaga kerja
keluarga untuk setiap kegiatan. Apabila tersedia pinjaman
modal sebesar 32 persen dari yang dimiliki petani,
Jumlah tersebut akan dapat memacu perubahan skema pola
tanam optimal, vaitu meningkatkan pgndapaﬁan bersih
sekitar 64 PEVSEN,  POeNYOTr apan tenaga kerja lebih banyak
vy i nnegega mc«nuur-mn_“ bbb ubian Roiatimn il preakouik ke byaedr g
petani;

Banta (1976) wmengemukakan bahwa pola tanam suatu

wilayah dipengaruhi oleh lima faktor utama vaitu
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(1) lingkungan, (2) sumber daya manusia, (3) bentu
usahatani, (4) pemasaran, can {3 kebutuhan petani
Untuk tercapainya suatu peningkatan didalam usahatani
produksi dan pendapatan, kelima faktor utama diata
dan faktor—faktor lainnya juga iKut mempengaruﬁi tercapai
nya keberhasilan berusahatani. Dari hasil penelitian d
Way Abung menunjukkan bahwa CI petani/koperator adopte
857 lebih tinggi dari pada petani non adopter. Hal in
juga menunjukkan perubahan aktifitas petani dalam mening
katkan pfuduksi dan pendapatan vang berkaitan uga denga
peningkégkan produksi dan pendapatan yang berkaitan Jug
duengan  peningkatan intenwitas penggunaan  lahan tanama

pangan (Syam dan Djauhari, 1983).

“1.3. Tujuan Penelitian-
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, tujuanny
adalah :

1. Menentukan variabel-variabel yang berpengaruh ter
hadap intensitas penggunaan lahan pada setiap ka
paten.

2. - Untuk mengetahui derajad hubungan (korelasi} anta
ra faktor penghambat pada setiap kabupaten di.pro

pinsi Bengkulu.

3. Menetapkan beberapa saran dalam usaha meningkatka

intensitas pengqgunaan lahan pangan.




1.4. Dampak Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini berdampak positif
terhadap @

1. Penyusunan pola tanam anjuran untuk lahan tanaman

pangan di Propinsi Bengkulu.

2.‘Bahan pertimbangan dalam rangka menyusun materi

dan metoda pola tanam yagg dianjurkan.

Dengan demikian, diharapkan bahwa hasil penelitian
ini dapat menjadi tolok ukur bagi peningkatan perkembangan
usahatani tanaman pangan di Propinsi Eepgiulu dan menjadi-
kannya suatu cara yang bermanfaat untuk meningkatkan pen-

dapatan dan produktifitas petani dan lahan pertanian.

1O
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IT. METODE PENELITIAN

Proyek penelitian ini dilaksanakan dengan mengadakan
survey ke— daerah-daerah vang tercakup di tiga Kabupaten
yaitu Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Bengkulu Selatan

dan Kabupaten Rejang LLebong.

2.1. Penentuan Lokasi Penelitian Dan Pengambilan Contoh

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Propinsi
Bengkulu yakni di Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu Sela-—

tan, dan Kabupaten Rejang LLebong. Tidak dipilihnya

-Kotamadya Bengkulu dalam penelitian ini karena di wilayah

ini luas lahan pertanian tanaman pangan relatif sempit.
Selanjutnya penetapan tempat penelitian di setiap

wilayah Kabupaten ini dilakukan atas dasar "Randomization®
e

n

dengan dasar pémilihan adalah Wilayah Kerja Balai
Penyuluhan Pertanian (WKBPP) . Tujuannya adalah agar
variabel-variabel yang beraneka ragam dan tak terbilang
Jumlahnya menjadi terkontrol (Goode and Hatt, 1952).
Prose;ur pengambilan lokasi penelitian secara acak -
dilakukan dengan melihat letak setiap WKHBPP dari ibukota

Kabupaten sehingga terpilin tiga (3) WKBPP yvang mewakili

Jauh, sedang dan dekat Jaraknya  dari ibukota Kabupaten.

2.2. Metoda Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
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daga sekunder. Data primer diambil dengan cara wawancara
langsung dengan menggunakan kuesioner (Daftar Isisan)
mengenal hal-hal yvang harus ditanyakan kepada petani
terpilih sebagi anggota contoh (responden. Sedqng data

sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga yang ada
kaitannya dengan kegiatan penelitian ini.

Adapun data primer yang dikumpulkan meliputi :

- Tdentitas responden

— penguasaan laban; termasuk disini adalah status pe-

milikan, luas, dan dispersi lahan.

-~ Motivasi petani dalam berusahatani

~ Ketersediaan tenaqga kerja

— Permodalan

— Pengeluaran dan pendapatan petani

— Partisipasi petani dalam kelembagaan desa

= Hal-hal lain yang berkaitan dengan wusahatani yang

dilaksanakan oleh responden.

sedangkan data sekunder yang dikumpulkan meliputi

— Data monografi daerah penelitian
— Data sosial ekonomi daerah penelitian
Data pwrtanian'damrnh punelitian
- Data lain -yang ada di lembaga/instansi yang erat

kaitannya dengan penelitian ini.

2.3. Metode Analisa Data

Proporsisi adalah perumusan yang menyatakan hubungan




dari paling sedikit dua buah variabel. Dari proposisi

b (yvang merupakan hipotesa vyang akan diuji secara empirik)
! dapat dipisahkan menjadi variabel, yakni :
a. Variabel tak bebas (Dependent Variabel)

Dalam hal 1ini adalah tingkat intensitas pengguna-

an lahan vang diukur dengan MCI atau MCIT.

AR o S

b. Variabel bebas (Independent Variabel)

o

Yakni faktor-faktor vyang diduqa mempengaruhi
f tingkat intensitas penggunaan lahan.

Faktor—faktor tersebut terdiri dari 3

1
1

Luas penggunaan lahan

- Status pemilikan lahan

- Dispersi lahan

- Motivasi petani

- Umur petani

- Pengetahuan panca usahatani

— Keterlibatan dalam kelembagaan desa

— Permodalan

- Ketersediaan temnaga kerja dalam keluarga

- Pengairan

T Plemasaran  hasil usahatani -

Variabel ~f"»:‘\/au;'iabel di atas sebagian besar masih
merupakan konsep yang abstrak, maka perlu di operasional-

kan terlebih dahulu agar dapat dilakukan pengujian sta-—

Ltiwutik.
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Masalah yang dihadapz adalah pengesahan atau validation
bagi indikator—indikator vyang digunakan dan masalah-masa-
lah pengukuran indikator tersebut.

Mengingat berbagai alasan dalam operasionalisasi
var iabel -varitabal, maka sehagian  besar  dari ~ variabeal
tersebut  pengukurannya hanya sampal pada skala nominal.
Qerhubung dengan i1tu uji ostatistik utama yang digunakan
qdu]ah kai kuadrat test dan dengan uji itu analisna banyak
ragamnya berupa matriks antar asosiasi.

Guna mendukung analisa Statistik yang telah diajukan,
dilakukan analisa diskritif dalam bentuk . tabel dan uraian

verbal dari permasalahan yang dihadapi.




[11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Kesembilan desa-desa vyang diteliti telah  diambil
secara acak dengan mnmperhatikan'1etak'wi1ayah Kerja Balai
Penyuluhan Pertanian (WKBPP). Keadaan masing-masing desa

tersebut adalah sebagai berikut :

A.1. Desa Talang Benih

Terletak dalam Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang
Lebkong, berjarak 1 Km dari ibukota Kecamatan, 2 Km dari
ibukota Kabupaten dan B6 Km dari ibukota Propinsi. Jumlah
penduduk 6727 jiwa dalam wilayah seluas 200 ha, 6874 dari
penduduk desa 1ini berpendidikan sekolah dasar’ kebawah
meskipun demikian tidak ada yang buta aksara.

Mata pencaharian penduduk desa inl  sebagian  besar
(667) adalah petani dengan sawah pengairan teknis sebesar
62 bha, semi teknis 25 ha, empang 25 ha dan pekarangan
seluas 40 ha.

Hasil wutama desa Talang Benih adalah padi disamping
lkan. air tawar dan ternak. Pemasaran hasil usahatani desa
ini cukup baik, hél ini didukung oleh adanya lembaga
ekonomi vyaitu KUD serta cukup banyaknya terdapat warung-—

warung dan sarana transportasi yang baik.
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A.2. Desa Mojorejo

Terletak dalam Kecamatan Padana Ulak  Tanding Kabupa-
ten Rejang Lebong Propinsi Bengkulu berjarak 14 Km dari
ibukota kecamatan 18 Km dari ibukota kabupaten dan 103 Km
dari i1bukota propinsi. Luas desa Mojorejo adalah fSOO ha,
bertopografi berbukit-bukit deng;n ketinggian 915 m. dari
muka laut.

Penduduk desa Mojorejo berjumlah 1195 jiwa, 847
dari mereka berpendidikan Sekolah Dasar kebawah dan 2%
masih buta huruf. Mata pencaharian utama adalah bertani
(694) dan buruh tani (137%) pada lahan tegalan 272 ha
perkebanan r-:kyat. 958 ha dan pekarangan 74 ha.

Has1il utama desa Mojorejo adalah tanaman pangan dan
sayuran, disamping itg juga terdapat tanaman perkebunan
seperti kopi, kayu manis, kelapa. Meskipun belum ada KUD,
peféhi Mojorejo tidak punya kesulitan dalam hal memasarkan
hasil tani mereka karena desa ini dilalui jalan Propinsi

dari Bengkulu ke lubuk Linggau (Sumatra Selatan).

A.3. Desa Penanjung Panjang

Terletak dalam Kecamatan Kepahiyang Kabupaten Rejang
Lebong Propinsi Bengkulu berjarak 12 Km dari ibukota ke—
camatan, 37 Km dari Ibukota Kabupaten dan 72 Km dari
ibukota propinsi. Luas desa Penanjung Paniang adalah 270
ha dengan topograti bergelombang dan ketinggian 521 m dari

muka laut.
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Desa Penanjung Panjang didiami oleh 2011 jiwa penduy
duk yang kebanyakan pendidikan sekolah dasar kebaws
(517) serta yang masih buta huruf cukup banyak vyakn
(11;59%£) Mata pencaharian utama mereka adalah bertar
(petant 40% dan buruh tani 28%4) pada sawah pesngat ran L/
teknis 98 ha, sawah pengairan sederhana 20 ha, tegals
370 ha, pekarangan 55 ha serta perkebunan rakyat 1912 t

Hasil utama dari desa ini a&alah tanaman pangan yakr
padi, kedelail, Jagung dan kacang tanah. Disamping 1t

hasil perkebunan yang utama adalah kopi dan sangat membar

tu ekonomi petani di desa ini.
N.1. Desa Darat Sawah

Terletak dalam Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkul
Selatan Propinsi BengRulu berjarak 172 Km dari ibukot
kecamatan, 16 Km dari ibukota kabupaten dan 160 Km dar
ibukota propinsi. Luas desa keseluruhan 225 ha dengs
topografi datar dengan tinggi dari muka laut 120 m Des
Darat sawah berpenduduk 2309 jiwa yang kebanyakan berper
didikan tingkat sekolah dasar kebawah (7825 dan‘(0,77
masih buta aksara. Mata pencaharian utama penduduk des
ini adalah bertani (61,67 petani dan 17,6% -burﬁh tani
pada lahan sawah pengairan tekhnis 100 ha, sawah éengaif&
1/2 teknis 50 ha, sawah pengairan sederhana 20 ha tegal:e
16,5 ha dan lahan pekarangan 37,5 ha.

Hasil utama desa darat sawah adalah tanaman pange
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(padi, kedelai, Jjaqung, kacang tanah, kacang i jau) dan

NI Rt T Dicamping stu desa ini juga menghasilkan tamnaman
tabunan, ternak dan hasil-hasil perikanan.

Pada desa ini sudah terdapat KUD vang dapat membantu
petany dalam hal penyediaan  saprodi dan ;)ngise}ra;ew hrasy

pertanian drcaspang 1tu, transportas: telan  cukup momadar

sohingga pemasaran hasil wusahatani dapat lebinh mudah.

N.5. Desa Napal

Terletak dalam Kecamatan Seluma Kabupaten Bengkulu
Selatan Propinasl  Bengkulu, berjarak 0,3 Km dari ibukota
focamatan, 80 Ke dari itbukota kabupaten dan 60 Ka darx
thiskoata ISTASTE N LN Luas desa keselurubhan 200 s Do Lo
grafi datar pada ketinggian 500 m dari muka laut.

Jumlah penduduk desa inz: adalah 798 jiwa vyang &77
dara mereka  herpendidikan sekolah dasar  kebawal. Mata
pencahartan utama  adalabh bertani (6274 peotani) pDada aban
sawah pernqajran teknis 25 ha, sawah pengairan 172 teknis
75 ha, sawah pengairan sederhana 79 ha tegalan 32 ha dan
lahan pekarangan 30 ha.

Hasil utama desa ini adalah dari tanaman pangan
seperti padi, kedelai, kacang tanah dan ja(jung. Disamping

1tu sayuran dan buah-buahan banyak ditanam pstani di desa

Desa ant belum  aempunyar KUD  untuk membantu pereko-

nomian masyarakat, namun karena Jetaknya yvang dekat pasar



(pasar Taio) memungkinkan petani vang mudah mendapatkan
Gar aiva Py otiukse peie Lanian dan menjual Plaag usabia bani

mereka dengan mudah.

N6 . Deoa Dokt Ponyn jauans LS

Terletak dalam Kecamatan Sukaraja, kabupaten Hengkulua

Selatan Propinsi Beogkalua, beriarak S0 m  dari  tbukota
™ kecamatan, 113 m  dari ibukota kK abupaten dan 27 Ka dara

ibukota propinsi. Luas desa keselurubhan adalah 2000 ha,
bertopografi datar dan terletak pada ketinggian 25 @
dar i permukaan laut.

Jumiab ponduduk deaa Bukit Peninjauan I adalabty 284
Jiwa, Q07 dari mereka berpendidikan sekolah dasar kebawah
meskipun  demikian tak satupun dari mereka vyang buta
akeara. Lebih kurang 01%  penduduk  adalah petani. Mercka
berusaha tani pada sawah pengairan sederhana seluas 417 ha
sawah tadab hujan 46 ha  tegalan 312,75 ha pekarangan
104,25 ha dan perkebunan rakyat 125 ha.

Hasil utama desa ini adalah tamaman pangan meskipun
rata-rata petani juga wmemiliki tanaman kopi dan kelapa.

Desa Bukit Peninjauan II belum mempunyal KUD untuk
mendukung perekonamian mereka, namun sarana transpcrtééi
y A bartk dan _jarak vyang dekat ke 1bukota propinsi
Bengkulu, menyebabkan para petani tidak punya kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan sarana produksi pectanian maupun

masalah kesehatan.
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N7, Desa Lubuk Sind

erletak dalam  Kecamatan Taba Penanjung Kabupaten
Bengkulu Utara Propinsy: Bengkulu, berjarak 2 Km dari
1bukota kecamatan, 117 Km dari ibukota kabupaten dan 32 Km
dari ibukota propinsi. lLuas desa keseluruhan adalah 2000
ha bertopograf:  bergelombang dan ‘terletak pada ketinggian
150 m dari muka laut. Jumlah  penduduk desa Lubuk Sini
adalabh 189546 jiwa yang 837 diantaranya berpendidikan seko-—
Faty odaiar kehawady dfaan D7 matah Bra b hwir ot . Maba g
caharian utama penduduk desa inl sebahagian besar adalah-
dalam bidang pertanian. Luas lahan wusaha tani vang ada
di desa ini yaitu ; sawah tadah hujan 20 ha, sawah peng-—
airan sederhana 39,67 ha, pekarangan 11,77 ha dan tegal-
an 63,75 ha, serta  perkebunan  rakyat 152,34 ha.

Hasil wutama dari- desa Lubuk Sini adalah tanaman
pangan dan buah—bughan. Disamping 1itu tanaman tabunan
sepert: kopi dan karet merupakan andalan untuk perekono-
mian penduduk didesa ini.

Meskipun di desa ini belum ada KUD namun petani desa
1InNi tidak kesulitan dalam hal pemasaran karena desa ini

terletak pada jalan raya Bengkulu - Curup.

N.8. Desa Pekik Nyaring
Terletak dalam Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkula Utara  Propinsi Dengkulu, berjarak 1 Km  dari

~

tbukota kucamatén, 70 Km darl1i 1ibukota kabupaten dan 10 Km
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dara ithukota propinsi. Luas desa keseluruhan 423 ha
bertaopografi datar dengan ketinggian 10 m. dari muka laut.
Jumlah pendudak desa int 24467 jiwa, 6HBY diantaranya
berpendidikan sekolah dasar kebawah dan 2% masihr buta
huraf. Mata f=ncaharian utama adalah bertani (49% petani
dann 13% buruh tani) pada sawah berpengairan  1/2 teknis
seluas 112  ha, sawah pengairan sederhana 78 Ha, dan

tegalan coeluas 110872 ha.

Qasil utama dari desa Pekik Nyaring adalah tanaman
pangan (padi, kedelai, jagung, kacang hijau dan kacang
tanahl) dan sayuran. Disamping itu disini juga terdapat
buabh-buahao dan tanaman tabunan.

Desa Pekik Nyaring sudah mempunyai KUD dan sarana
transportasi yang baik sehingga sangat membantu petani
dalam pemasaran ‘hasil dan mendapatkan sarana produksi.
A.7. Desa Padang Jaya

Terletak dalam Kecamatan Padang Jaya Kabupaten
Bengkulu Utara Propinsi Bengkulu, berjarak 200 m dari
ibukota kecamatan, 13 Km dari ibukota kabupaten dan 90 Km
dary ibukaota nrnpimai.». Luas (Is'w.‘..'a» kene luruhan LU00 ha
bertopografi bergelombang dengan ketinggian dari muka
laut éOO m.

Jumlaby penduduk desa Padang Jaya 4090 jiwa yany GAL
berpendidikan sekolah dasar kebawah meskipun tidak ada

penduduk yang buta huvuf.




U. Luas Laban, tuas Tanam dan Nilai MCI

Seperti yang telah dikemukakan diatas, intensitas

PICACE) AT Y Labhan Hapat diakur tengan nilat Multiple

Crapping index (MCI3} an menggambarkan frekuuensi
P ) : 2

penanaman  dan luaes areal yang dicakup tiap Jenis tanaman

Golama waktu gatu Labwn,

flasil serhitungan nilai MCI untuk setiap responden
pada masing-masing desa pengamatan disajikan dalam
Lampiran 5, sedangkan Tabel 3.1 sampai dengan Tabel 3.3

menggambarkan nilal rata-ratanvya.

Tabel 3.1. Lluas lahan, luas tanam dan Nilai MCI untuk
desa—-desa di kabupaten Rejang Lebong.

Rata—-Ratea
3 e« o s .
Luas Lahan (Ha) Luas Tanam (Ha) MCI (%)
Falang Denih 1 .00 1.15 127 .07
Mojorejo ¥a11 1.14 109.79
Penanjung Panjang 0.75 0.77 106.51
Kabupaten  0.95 1.02 ) 114.46
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fabel 3.2, Luas lahan, luas tanam dan Nilai MCI untuk
desa-desa di kabupaten Bengkulu Utara

o

Rata-Rata

lLuas Lahan (Ha) {uas Tanam (Ha) MCI (%)

Padang Jdaya 1,68 1.45 (7 .50
Pestor b Nyar yngg £.04 1.380 ?2.5.04
bl Sana 1.37 L.19 L83 . 640
Fabupaton 1.01 1.34 12,47
Vahel 5.5 Luas labhan, luas tanam dan Nilail MO untiak

thivea a1l kabupaten Bongkaluy Hoelatan

Rata-Rata

Luas Lahan (Ha) Luas Tanam (Ha) MCI (%)

Darat Sawah 1.78 1.63 92.03
N ap a 1 1..40 1.31 95.82
Sukaraja : 1.57 1.44 99.91
Kabupaten ' 1.58 1.46 94 .59

Dar1i ketiga tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-
rata MCI untuk kabupaten Bengkulu Utara dan Bengkulu
Selatan kurang dari 100, sedangkan untuk kabupaten Rejang
luhuhﬁ nilar MOCI nya diatas 100, Jika dibandingkan
Ler imd;;p kriteria perkembangan  indeks pertanaman  pola
taném seperti yang tertera pada Tabel 1.1, &aka kabupaten
Bengkulu  Utara dan  Bengkulu  Selatan  termasuk  kriteria
"Kurang" dan kabupaten Rejang Lebong termasuk kriteria

"Sedang” .
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Secara keseluruhan nilail MCL dari 270 responden Y ang
diramat untulk semua desa pengamatan menun jukkan mac 1 h
rendahnya frekuensi penanaman tanaman  pangan oleh petani.

Untuk mempelajari kendala-kendala yang dihadapi oleh
petani tdalam  upaya  meninglkatikan intensy taqg pfqu;uxxhl.u\
Labian tanaman pangan perlu pengkajilan terbadap  berbagai
faktar. Analisis terhadap berbagail faktor vyang diduga
menjadil kendala dalam meningkatkan intensitas penggqunaan

lahan oleh petani dibahas pada bagian berikut ini.

IGGUNAAN  LAHAN

BERBAGAIL FA

esual dengan kriteria perkembangan indeks pertanaman
(Tabel 1.1 dari semua responden yvang diteliti terdapat
g ke lompok writerta yaitu "Kriteria Kurang” vanyg memio-
Tiki nilai MCIl dibawah 1007 dan "Kriteria Sedang"” Y angg
memilikl nilal MCT antara 100 - 200%

Faktor-faktor yang membedakan kedua kelompok tersebut

yaitu faktor non fisik yang terdiri dari :

1. Sltatus pemilikan lahan

2. Dispersi Lahan

3. Motivasi petani

4. Umur petani

5. Pengetahuan panca usahatani

6. Kelembagaan desa

Cara yang ditempuh dalam analisis faktor ialah
mencar i variabel-variabaol Y Aang berkorelasi secara
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konsisten diantara keenam variabel-variabel yang disebut

sebagail faktor non fisik. Dengan demikian perlu terlebih

dahulu  membuat matriks antar korelasi diantara keenam

faktor tadrx.

Selangjpulnya, mengingat data-data Y argg il kumpa lican
Yy ang dijadikan indikator dari variabel—-variabel itu
bersifat nominal, maka asosiasi yang diperoleh merupakan
comtingenay melalad X2—tﬂzt.

Adapun operasionalisasi dari keenam faktor non fisik
yang mer upakan dndikastor terhadap keesnam variabel -variabel
1ty talah sebagail berikut -

1. Status pemilikan lahan : Ada tiga bentuk status pemili-—
kan yaitu, milik sendiri, sewa dan penyakap. Setiap
responden diklasifikasikan sesuai dengan jawaban yang
diberikannya.

2. Dispersi lahan : Semakin banyak jumlah petakan lahan
dalam menjalankan usahatani akan menyebabkan terbaginya
perhatian petani dalam mengatur dan merawat lahan Y ang
dikelolanya, seperti pengaturan air, pemupukan. Pada
variabel ini ditanyakana jumlah petakan lahan usaha-—
Lani yany dikelola responden  selama Gatu tahun
terakhir.

3. Umur petani : Diasumsikan bahwa umur petani antara 40
sampal 30 tahun mempunyai pengalaman yang cukup dalam

mengelola lahan usahatani serta lebih banyak mengetahui
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kendala-kendala yang dihadapi pada lahan usataninya.
Dalam variabel ini responden  dikelompokkan klasifika:
umur dirbawahy 30 tahun, 30 -~ 40 tahun, a1 D0 tahun (.
diatas 90 tahun.

Pengetahuan Panca usahatani - Talah tingkatan penggunce
AN uUnsur-unsur pancausaha pada semua Komoditi yang di
tanam oleh stiap responden. Untuk setiap jenta Canam.
unsur—unsur pancausaha adalah 7 (1) pengaturan pengair
an seperti yang dianjurkan, (2) penggunaan  bibit jen:

£

vungaul ., {(3) pengaunaan car Tamam yang bdaik

o
i

(4 penquunaan pupuk, (9) penggunaan poeptisida beseort
alat-alatnya. Untuk setiap unsur yang dilakukan sepert
yany dianjurkan diberi skor 1, bila dilakukan hanya s
bagian dari yang dianjurkan diberi skor 0.5 dan apabil.
Gama Gekalil Lidak (.li]akukan sebagaimana yang dianjurkar
thibise § bhor 0, Karona ve| P vertapititdimn voala ¢l e i
liki tiga macam tanaman, maka skor tertinggi yanc
diperoleh responden adalah 15 dan skor terendah O.
Selanjulnya skor responden untuk setiap desa pengamatan
£l
dijumldahkan dan dirata-ratakan. Bila responden memiliki
wkor diatas ranWratn disebut mempunyai skor pancausaha
tingga, bila sama dengan skor rata-rata disebut mempu-—
nyail skor pancausaha sedang dan dibawah nilai rata-rata
disebut mempunyal skor pancausaha rendah.
Motivasi petani : Sebagai indikator dalam mengukur mo-

Livasi petani ialah dengan cara memberikan pertanyaan-—
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per tanyaan pada setiap responden tentang rencana—-ren-—
Ccana Ser{a usaha—usahanyva dalam menjalankan usahatani
untuk menguasal haril depan pada tahun—-tahun berikutnya.
o Fodloembagaan deca 3 Setiap reapondeen df Canyakan kesak L f
annya dalam kelompck tani maupun kelembagaan desa yang
berhubungan dengan diskusi-diskusl, pemecahan masalah
dalam menghadap: kendala-kendala usahataninya. Disini
responden ditanyakan tingkat keterlibatannya dalam
kateqory sering, sedang dan tidak sama sekali.

Setelah doefinitsi—-definisi  untuk operasionaljsasi
variabel-variabel tersebut ditetapkan, enumerator diminta
un tuk menllal responden yang dicacahnya, tanpa terlebih
dahulua dijelaskan apa maksudnya dan apa hipotesanya. Hal
11 dranggap perlu untuk menghindari atau mengurangi bilas
tfalam pengambilan data.

Hasil-hasil perhitungan antar asosiasi faktor non
frork unntuk seltiap desa  pengamatan  berdasarkan uji kad
kuadrat disajikan dalam tabel 3.4 sampai dengan tabel 3.12
berikut ini.

Tabel 3.4. Antar asosliasl enam variabel faktor non fisik
untuk desa Talang Benih.

: Variabel Faktor Non Fisik

2 3 q o) b
+

p=0.095 p>0.70 p>0.70 p>0.30 p>0.90-
~ + +++ ++
2 p=0.05 p=0.01 p=0.02 p>0.10
. + ++
3 p>0.50 p=0.05 p=0.02
4 p>0.90 p>0.90
5 pP>0.05S
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Tabel 3.95. Antar asosiasi enam variabel faktor non fisik

untuk desa Mojorejo.

Variabel Faktor Non Fisik

2 3 4 5 6

é % +4 o A
g 1 0>0. 720 =l 08 p>0.50 6=0.02 p=0.05
g 1 ¢
| 7 p=0.01" p>0.30 p=0.05 p>0.20
A ++ ++
: . £>0.30 p=0.02 p=0.02

4 p>0.70 p>0.50

5 p>0.10

? ~ Tabel 3.6. Antar asosiasi enam variabel faktor non fisik

untuk desa Penanjung Panjang.

Variabel Faktor Non Fisik

7 S 4 <) é
+ A+

1 pP=0.05 p>0.50 p>0.10 p=0.05 p>0.70
. + 4t ++

y. p=0.05 p=0.01 p=0.02 p>0.10

+ + ++

3 p=0.05 p=0.05 p=0.02
4 p>0.50 pP>0.10

o) Ppr0.10

i
i

't‘ i’l
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i Fabel S5.7. O tar asnsiasi
untuk desa Padang Jdaya.

enam variabel faktaor

non ficsik

Variabel Faktor Non Fisik

P4 3 4 9 &)
+ + 4 o
1 p=0.02 0nro. 20 $3>0.20 p=C.01 p>0.%0
+ +
2 n=0.05 p>0.10 p=0.05 p>0.10
+4+ + +
3 p=0.01 p=0.095 p=0.05
+
; 4 p>0.05 p=0.03
5 ” p>0.30
Taboel &5.0. Antar asosiasl @enam variabel faktor non fisik
untuk desa Pekik Nyaring.
Vartabe !l bFaktor Non P iaik
2 S 4 ) &)
4.
1 pP=0.095 p>0.10 pP>0.10 P>0.30 p>0.05
B T +4+4 o+
2 p=0.02 p=0.01 pP=0.05 pP>0.10
4 ) 4+ )
Br p=0.05 pP=0.01 p>0.05
+ o+
4 p=0.03 p=0.03
; 5 p=0.035"
29

B S ROANRD i i <t o



TR B A S

. ¥

Fabued

LY NAntar acosi1asi cnam varlabel faktor non fraik

untuk desa Lubuk Sini.

Variabel Faktor Non Fisik

Z R 4 9 .6

+ + ++ i S

1 p=0.05 p=0.09 p>0.05 p=0.02 p=0,05
4+ 4+ + ++
P p=0.01 p=0.01 p=0.05 p=0. 02
+
3 p>0.50 p=0.05 p>0.50
++

4 p>0.05 p=0.02
3 p>0.0%
Tabel 3.10. Antar asosiasi enam variabel faktor non fisik

untuk dewsa Napal.

Variabel Faktor Non Fisik
2 3 4 5 &

+ + o+

i p=0.03 p>0.10 pP>0.50 p=0.05 p=0.05
o+ +4++ ++

2 p=0.05 p=0.01 p=0.02 pP>0.05
_ +
s p>0.50 p=0.05 p=0.05"
4 p>0.30 p>0.70
5 p>0.10
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Tabel 3I.11. Antar asosiliasi enam variabel faktor non f

untuk desa Darat Sawah.

Variabel Faktor Non Fisik

151k

2 3 4 D 6
‘ ¢
i 0,05 p=0.0% £>0.50 p>0.10 B3>0.10
+ + +
=2 p=0.05 p>0.10 p=0.05 p=0.05
' +++ .
25 N>0.50 p=0.01 pr>0.20
q ' p>0.50 pP>0.70
b P>0.30
[N EYRY A I Annbar  anoaiant enam var fabliel Tak Uor sty § 80§k
untuk desa Sukaraja.
Variabel Faktor Non Fisik

2 3 4 5 &

- ++
I P>0.70 p>0.10 p>0.50 p=0.02 P>0.05
. _+ +++ ++
2 p=0.05 p=0.01 p=0.02 p>0.20
) + +
3 p=0.05 p=0.05 p>30
4 p>0.50 p>0.50
9 p>0.30
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Koeterangan @ Tabel $£.4 csampal Tahel X_ 17

l=variabel satus pemilikan lahan
Z=variabel dispersi lahan
S=variabel motivasi petani
4=variabel umur petani
H=variabel pengetahuan panca usahatani
b=variabe!l kelembagaan desa

tniyata pada 0,095 tdenyata pada 0.02 +r+=nyata pada 0.C

Bordacarkann hasmal perhitungan  uji Kai kuadra
seperti tertera pada Tabel 3.4 sampai Tabel 3.12, terdapa
tiga buah variabel vyang selalu berasosiasi secar
konsisten yaitu variabel dispersi lahan, motivasi petan
dan variabel pengetabuan panca usahatani. Sedangkan pad
desa Lubuk Sini kabupaten Bengkulu Utara merupakan des
terbanyak  memberikan asosiasi  antar variabel (10 bua
variabel yang saling berasosiasi).

Ketiga variabel yang selalu berascsiasi pada semu
desa  yang diteliti: pada tingkat nyata 0.05 atau pad
Lingkat  ayata yang lebih rendab (0.01) merupakan  fakto
Yy member Lkan sital perbedaan antara ke lompok 1ndek:
per tanaman  dengan kriteria sedang dan kriteria  kuram
seperti yang telah dijelaskan dimuka, ketiga variabel in:
disebut sebagai variabel utama untuk dua kelompok nila:
MCT tersebut (nilai MCI < 1007 dan 1007 < MCI < 200%) .

Hubungan antara ketiga variabel yang merupakan faktor

yang memberikan sifat perbedaan ‘nilai MCI terhadag

variabel lainnya disajikan dalam Tabel 3.13.
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Berdasarkan Tabel 3.13 tersebut, ternyata kemungkinan
Ntk mendapatkan asosiasi nvata dari variabel disnerasd
Lahan dan motavani petant terhadap variabel lain mempunyai
peluang yang relatif sama yaitu 13 dan 12, sedangkan untuk
variabel panca usahatani kemungkinan asosiasi Qnyatanyu
terhadap variabel lain berjumlah.b.

Bila dilihat per kabupaten, kemungkinan asaosiasi
nyata variabhel utama terhadap variabel lain un tuk
kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu Utara dan Bengkulu
Selatan secara berturut~turut mempunyal peluang asosiasi
nyata sebanyak 10, 12 dan 9.

Tabel 3.135. Hubungan antara variabel utama terhadap vari-
abel lainya.

Korelasi Terhadap Varibel

D e s a Variabel Lain A B C

Falang Heoah Gtab. Pomilk. Lahan & - -

N Umur Petani = + =
Kelembagaan Desa - 4

Mojorejo Stat. Pemilk. Lahan — + +

Umur Petani = = =

Kelembagaan Desa — + =

P.Panjang Gtat. Pemilk. Lahan + — +
Umur Petani - B -

. Kelembagaan Desa - + _

Padang Jaya Stat. Pemilk. Lahan + ‘ - +
7 Umur Petani — + -
Kelembagaan Desa = + -




Lanjutan Tabe

Pekik Nyaring

L vbhak S

N a p al

Darat Sawah

Sukaraja

1

Stat. Pemilk. Lahan
Umur Petana

Kelembagaan Desa

Stat. Pemilk. Lahan
Umur Fetani
Kelembagaan Desa
Stat. Pemilk. Lahan
Umur Petaniv

Kelembagaan Desa

Stat. Pemilk. Lahan
Umur Petani
Kelembagaan Desa
Stat. Pemilk. Lahan
Umur Peﬁani

Kelembagaan Desa

Jumlah asosiasi

nyata

Keterangan Tabel 3.13 :

+
A
B

Il

asosiasl nyata =
dispersi lahan

motivasi petani

pengetahuan panca usahatani

asosiasi tak



Tabel 3.4 sampal dengan Tabel 3.13 vyang disajikan
dalam bentuk matriks antar asosiasi  hanya menyatakan
tentang hubungan—-hubungan yang eksistensinya dibenarkan
oleh data empirik. Selanjutnya bagaimana kongkritnya
besaran variabel-variabel yang telah diukur serta derajad
fibtngan (conttingensi)  antaria variabel sata terhadap
variabel lainnya dapat dilihat pada Tabel 3.14 dibawah
int.

Tabel 3.14 1tu merupakan gambaran dari petani tanaman
pangan dalam satuan data besar yaitu satuan data kaupaten.
Dari tabel tersebut dapat dilihat tingkat hubungan
(korelasi) antara variabel Multi Cropping Index (MCI) vyang
merupakan ukuran intensitas penggunaan lahan terhadap

varitabel non tisik.

Tabel 3.14. Derajad hubungan antara variabel MCI terhadap
variabel non fisik pada setiap kabupaten.

Derajad Hubungan Terhadap

Kabupaten Variabel MCI Variabel Non Fisik
Rejang Lebong  Banyak responden Pemilikan lahan +0.060°
untuk MCI Krite— Dispersi lahan +0.112°
. o ’ - o)
ria- : Motivasi +0.317
Sedang 58 orang Umur petani +0.170
Kurang 32 orang Pengetah&an—

panca usahatani +0.149°

Kelembagaan o
desa +0.364




Lanjutan Tabel

Dengkulu Banyak responden Pemilikan lahan o
Utara
untuk MCI Kri te— Dispersi lahan +0.2
ria : Motivasi +0.2
Sedanqg 30 orang Umur petani +0.2
Kurang 60 arang Pengetahuan-
o panca usahatani +0.0
Kelembagaan
desa +0.1
Bengkulu Banyak responden Pemilikan lahan +0.3
Selatan
untuk MCI Krite- Dispersi lahan +0 . 3
mia = Motivasi +0.3
Sedang 33 orang Umur petani +0.2
Kurang 57 arang Pengetahuan-—
panca usahatani +0.4
Kelembagaan
tiess QLS
Keterangan o = nyata pada 0.095
derajad hubungan (contingency) = C
C =
Dari tabel diatas “terlihat bahwa intensi
an vyang termasuk dalam kelompok krite

penggunaan lah

sedany terbanyak adalah pada kabupaten Rejang Lebong ya

sekitar sepert
pangan,
Kabupaten Beng

iga

kulu Utara dan

(64.44 7)) dari jumlah

Bengkulu

petani

sisanya termasuk dalam kelompok kriteria

Selatan

tana

kura

Jjum
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pertant tanaman pangan yang termasuk dalam kelompok
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ma b rendabnya st b tos pengygunaan Lahan pada kedua
Fabupaten 1na.

Mengenar derajad hubungan atau contingency, te#nyata
tin bk ket tga kabupaten hampie ‘memilki Jumiah  korelasi
nyata yang cama, sccara berturut-turut  Jumlah  korelaod
nyata  untuk kabupaten RHejang lebong, Bengkulu Utara dan
Hengkulu  Selatan adatah 5, 4 dan S. Derajad hubungan
antara  variabal MCL terhadap variabel faktor non fisik
untuk semua kabupaten ternyata hasil-hasilnya rendah, dari
14 buah asosiasi nyata terdapat &6 buah asosiasi  dengan
derajad  hubunga diatas 0.30, yaitu 2 buah di kabupaton
Rejang Lebong dan 4 buah di kabupaten Bengkulu Selatan.
Nifapun porinciannya {(dari yang terkuat) sebagai berikt
Gk ) Kabupaten Rejang Lebong, vaitu korelasi antara
variabel MCI dengan variabel kelembagaan desa (+0.364) dan
korelasit  antara  variabel MCI  dengan motivaai petant
(+O0.317), (2) Kabupaten Bengkulu Selatan, yaitu korelasi
antara  variabel MCI terhadap variabel pengetahuan panca
usabatani (+0.4048), variabel MCI terhadap variabel
motivasy pelani (00.375), variabel MCI terhadap variabel
isperasi lahan (+0.339), dan wvariabel MCI terhadap
variabel status pemilikan lahan (+0.320).

Untuk kabupaten Bengkulu Utara, kaorelasi antara

variabal MCI terhadap varilabel faktor non fisik menunjukan

\_ﬁ.
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korelasi yang rendabh atau kekuatan pengaruh mempengaruhi
diantaira varirabel MU terhadap semua variabed O fLsik
adatlab Toemaly,

Secara keseluruhan pengaruh variabel ™MCI terhadap
keenam variabel faktor non fisik menunjukkan adany; kore-
iagi vang saling mempengaruhi:

Tingkatl saling mempengaruhi antara variabel MCOI ttan
variabel faktor non fisik ini, secara berturut-turut dari
yang terlkuat sampal terendah ada di  kabupaten Heﬁqkulu

Selatan, kabupaten Rejang lLebong dan kabupaten Bengkulu

litara.

Faktor Fisik

Selain  faktor non fisik yang membedakan kelompok
intensitas pengounaan lahan dengan kriteria sedang {(ni1lax
MET antara 100 - 200) dan  kriteria kurang (nila:i MOT ka-
ratig Jdara L0O0), terdapatl fakbtour fisik.

Karakteristik-karakteristik pada faktor fisik yang
membedakan kedua kelompok intensitas pengqunaan lahan 1 tu
Juga akan berasosiasi secara konsisten serta mempunyal
koroelao pusit ol antara variabel MUL dengan variabel--
variabel faktor fisik.

Selelah Semﬁa responden acak yang berjumlabh 270 crang
pada é desa di1 3 kabupaten yang diamati diklasifikasikan

berdasarkan variabel faktor fisik, selanjutnya dilakukan
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ponguyian wntuk mengetahor auoniaoe hyata  yang

Konsisten dari Mmasing-masing vartabel faktor fioik.

Odapon var vabiel var 1abel yang tercakup dalam  Taklore

meliputy s

Poermodalan St e et s aeaaaa.. Varliabel (7)

Ketersediann tenaga kerja

dalam keluarga oo vr s cieeunanaana.. variabel ()
FPENGaLFAN . oo nnpssssbismmmmerwess Variabel ()

Pemacaran hasil usahatani ......... variabel (10)

Sebagail indikator yang digunakan dalam mengoperas io-—

nalisasiian keempat variabel faktor fisik adalah sebagal

tie

I ottty A

ot

[%

Permodalan (variabel 7) @ indikator yang dipakail
untuk mengukur  variabel permodalan ialah dengan
Car a mwmywrlkdv pertanyaan pada responden tentang
statan poemi L ikan moedal thalam wmarn jal ot
usahaltaninya. Ndapun klasrftikasi status pemi -
an vang ditanyakan ialah  ; (1) seluruh modal
milik sendiri, (2) sebagian modal sendiri, dan
(3) selurubnya modal pinjaman

Ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga (vari-
Vabe} é} o yang menjadikan  ukuran pada variabel é
N adalah hari kerja pria (HKP) . Dimana untuk
ténaqa pria mempunyal nilai 1, sedangkan konversi
tin bk tenaga kerja  wanita adalah 0.0 HKP, anak-
anak 0.5 HKP, dan untuk ternak (sapi atau kerbau)

mempunyar i iar 2 HKe,

R




LGelanjutnya ketersediaan tenaga kerja vyang ada
dalam Keluarga responden untuk setiap desa dijum—
lahkan dan kemudian ditentukan nilai rata-ratanya.
Untuk responden yang memiliki HKP diatas rata-rata
disebut ketersediaan tenaga kerja tinggi, sebalik-
nya bhila memiliki HKP dibawah nilai rata-rata di-
sebut dengan ketersediaan tenaga kerja rendah.

Pongairan (variabel 9) : Sebagai indikator terha-

dap wvariabel pengatiran, responden diberikan 4

“macam pertanyaan yaitu (1) apakah ketersediaan air

tlaloum nmuyia](n\kd:\\lsu!h;tnni_(JAkuy) (akor 1), kurang
(okor 0), (2) pada saat musim kemarau apakah lahan
ucahatany  tetap dimantaatkan, ya (skor 1), tidak
(skor 0}, (3) ada atau tidaknya organisasi per—
kumpulan petani pemakai air, ada (skor 1), tidak
(skor 0O}, (4) tingkat keterlibatan petani dalam
organiasi  dan  manajemen pengairan vyang ada di
desa, aktif (skor 1), kurang aktif (skor 0.3), dan
tidak aktif (skor 0). Setiap responden mempunyali
kemungkinan untuk mendapatkan skor tertinggi S5 dan
toerendahy O Belanjutnya skor Yang diperaleh
setiap responden dijumlahkan dan kemudian dirata-
raltakan. - Untuk responden yang mempunyatl skor
diatas  rata-rata disebut dengan memiliki  siolym
pengatran bark dan untuk skor dibawah nilai rata-

rata digebut dengan sistim pengairan burak.
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d.

Pomasaran (variabel 10) : untuk variabel pema—

isahabtany indikator v ano diaunakan
sebagal ulkur-an tingkal kemajuan ekonomi petani
tanaman  pangan  yaitu (1) tingkot harga v andg
diterima petani, memadal {(skor 3), kurané memadal
(kar 23, dan readah {(skor L), (2) waatim  poen g
alan has il wusahatani, menjual langsunyg ke kota
{skor 3), menjual di pasar desa atau kecamatan

{skor 2), menunggu pembeli baik di lahan usahatani

responden mempunyal
- +

43

atau di rumah (skor 1). Seti
kemungkinan mendapat skor tertinggir & dan teren-—
dah 2. Hasil skor yang diperoleh seluruh responden
i jumbabikan dan dicata ratakan., Hila awhor respan

doen diatas skor rata-rata disebut dengan sistim

pemasaran baik dan bila dibawah skor rata-rata

disebut dengan sistim pemasaran buruk.

Koempat variabel diatas dJdilakukan pengujian X

tertadap

matriks

setiap

satu persatu variabel, sehingga akan menghasilkan
antar asosiasi. Pengujian ini dilakukan untuk

desa pengamtan di masing—masing kabupaten,

sedangkan untuk mengetahul tingkat derajad hubungan antara

keempat

variabel faktor fisik terhadap variabel MCI

dilakukan terhadap setiap kabupaten.

Hasil—-hasil perhitungan antar asoslasi  masing-masing

var taberd

T e

v

dicayrkan dalam Tabel 3019 qampais Tabel S.725.
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fabel 3.15. Antar asosliasil empat variabel faktaor fisik
untuk desa Talang Benih.

Variabel Faktor Fisik

$} 9 10
N + 4+ + _
7 p=0.072 pZO.OB+ p)O.‘JO+
a p=0.095 " p=0.05
9 p>0.30

Tabel 3.16. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Mojorejo.

B! 10
/. p>0.10 P>0.05 p>0.20
18] pP=0.05 ;:)ZO..OS+
9 p=0.05

Fabel Sot/70 Antar asosirasit empal variabel faktor fisik
untuk desa Penanjung Panjang.

Variabel Faktor Fisik

8 9 10

+ ++
i p=0.05 p=0.05, p=0.02]
8 p=0.035 p=0.05
9 p>0.05
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fabel 5.18. Antar asosiasi empat variabel faktor ficsik
untuk desa Fadang Javya.

Variabel Faktor Fisik

8 9 10
7 B30, 05 p=0.05" p>0.10
g p>0. 10 ' p>0.50
9 p>20

Tabel 3.19. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Pekik Nyaring.

Variabel Faktor Fisik

8 9 10
. + .
/ prO.0H p)O.ﬁO' 120.10
t P=0.09 , p=0.0%
9 p>0.50

Tabel 3.20. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Lubuk Sini.

Variabel Faktor Fisik

N 9 10
5
7 pP>0.20 p>0.30, p=0.02_ "
8 p=0.05 p=0.02
g p>0.10
4%



Tabel 3.21. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Napal.

Variabel Faktor Fisik

a Q 10
+
7 p>0.10 p=0.05 p)0.70+
(S| p>0.20 . p=0.05
9 pP>0. %50

Tabel 3.22. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Darat Sawah.

Variabel Faktor Fisik

13 9 10
) _+
/ p=0.095 p)O,SO+ p>0.20
g p=0.05 p=0.05+
9 p=0.05

Tabel 3.235. Antar asosiasi empat variabel faktor fisik
untuk desa Sukaraja.

Variabel Faktor Fisik

a 9 10
/ p=0.0%" p:0.05l+ p>0.05
3 p=0.02 p>0.10
) _ ) p>0.30

Keterangan Tabel 3.15 sampal Tabel 3.23

7 .= variabel. permodaian
H = variabel ketersediaan tenaga kerja
? = variabel pengairan

10 = variabel pemasaran hasil usahatani
+ = nyata pada 0.05

+4 = nyata pada 0.02
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Doerdasarkan wil statistik yvang disajikan dalam Tabel
3.1 gampal dengan Tabel 3.23, terdapat 2 buah variabel
vang selalu berasosiasl secara konsisten di 7 desa, vyaitu
variabel ketersediaan tenaga kerja dalam Jkeluarga
(variabel 8) dan variabel pengairan (variabel 9).

Nelapun kedua desa vyang tidak menunjukkan adanya
hubungan nyata antara variabel 8 dan variabel 9 i1alah desa
Padang javya, kabupaten Bengkulu Utara dan desa Napal,
kabupaten Dengkulu Selatan.

Kodua  variabael yvang berasosiasi secara Konsi
ker / desa pengamatan tersebut merupakan karakteristik dara
variabel MCI. Atau tepatnya adalah variabel-variabel
faktor fisik yang membedakan kelompok indeks pertanaman
dengan kriteria Sedaqg dan kriteria kurang pada satuan
sampel besap (kabupaten) . Pada kenyataannya, angka—angka
nyata dalam Tabél 3.15 sampal dengan Tabel 3.23 juga
merupakan karakteristik dari variabel MCI untuk satuan
desa yang diamati.

Untuk desa Padang Jaya (Tabel 3.18) terlihat bahwa
hanya ada satu hubungan nyata antar variabel faktor fisik
yaitu variabel permodalan dengan'Qariabel pengairan. Ini
memberikan  gambaran  bahwa hanya’ sekitar 16.6 7 dari

hubungan antar variabel faktor fisik yang‘ merupakan

karakteristik dari variabel MCI.
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Banyaknya asosiasi nyata antar variabel—-variabel
faktor iisik di semda desa pengamatan disajikan dalam
Tabel 3.24 vyang merupakan rekapitulasi dari Tabel 3.105
sampal dengan Tabel 3.23.

v Tabel 3.24. Banyaknya hubungan asosiasi nyata dari
keempat variabel faktor fisik.

Deda PungdmALiniAr/b;hy;k;hyu Antar Variabel
Asosiasi Nyata

Talang Benih 4 7-8, 7-9, 8-9
8-10

MOTOrejo 3 g-9, g4-10,
9-10

Penan jung Panjang 5 7=8; 7=9, 7-10
8-9, 8-10

Madang Jaya 1 7-9

Pokik Nyaring 3 -8, B-9, 8-10

Lubuk Sini 5 7-10, B8-9
8-10

N apal 2 7-9, 8-10

Darat Sawah ' 4 7-8, 8-9, B-10
9-10

Sukaraja 5 7-8, 7-9, 8-9

Keterangan : 7 var. permodalan
8 = var. ketersediaan tenaga kerja
7 var. pendgairan
10 var. pemasaran hasil usahatana

"

li

Dari Tabel 3.24 diatas ternyata desa Penanjun Panjang

kabupaten Rejang Lebong memberikan asosiasi nyata antar

variahel yang terbanyak yaitu 3 (83.3 %).
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Derajad
fak cor

var iabel

disajikan dalam Tabel 3.25.

Tabel 3.25.

fisik untuk satuan

hubungan antara variabel MCI dengan

o g g e i
S S L SRR N [

variabel-variabel faktor fisik.

Foaabnwapraa b Var vabel ML

e jang Lebong Banyak responden

untuk MCI Krite-—
ria ¢
Sedang 58 orang

Kurang 32 orang

Bengkulu Banyak responden
Utara
untuk MCI Krite—
ria =
Sedang 30 orang
Kurang 60 orang
Bengkulu Banyak responden

Selatan
untuk MCT Krite—
ria oz

Sedang 33 orang

Kurang 57 orang

Nerajad Hubungan
Var iabe |l

Foak o

Pormodalan

Ketersediaan
Tenagya Kerja

Pengailran

Pemasaran Hasil
Llsahatanit :

Permodalan

Ketersediaan
Tenaga Kerja

Pengairan

Pemasaran Hasil
Usahatani

Permodalan

Ketersediaan
lenaga Kerja

Pengairan

Pemasaran Hasil
UUsahatani

Terhadap
Pk

keempat
C e o B Y
e LT

Derajad hubungan antara variabel MCI terhadap

0.259"

%6, 538"

+ O . % 4“.""“’()
VS a2 F L

+0.1791°

+0.2195

00 BEF

+0.284°

0. 2207

ST L

+0.359°

+0.238

+0.304°

Keterangan :

o = nyata pada 0.05

derajad hubungan (contingency) = C
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Dari haoil perhitungan koefisien contingency yang

tdapat dinyatakan sebagai koefisien korelasi sperti tertera
pada Tabel 3.25 diatas, ternyata kabupaten Rejang Lebong
menunJjukkan adanya korelasi untuk semua variabel fak tor
fioik dengan variabel MCI. Derajad hubungan yang terkuat
talah antara variabel MCI de%gan Variabel pengalran
(+0.392) dan hubungan terlemah yaitu antara variabel MCI
dengan variabel pemasaran hasil usahatani (+0.191). Pada
kabupaten Rejang Lebonyg ini keempat variabel faktor fisik
yaitu vartabel permodolan, ke tersediaan tenaga kerja dalam
keluargea, pengairan, dan varlabel pemasaran hasil
usahatant benar--benar merupakan karakteristik Y ang
membedakan kelompok MCI kriteria sedang {(64.4 7)) dengan
kelompk MCI kriteria kurang (35.6 %) dimana eksistensi
kebenarannya dinyatakén oleh data empirik.

Untuk kabupaten Bengkulu Utara, terdapat satu
variabe yang tidak terbukti adanya korelasi nyata terhadap
variabel MCT, yaitu variabel permodalan, demikian Jjuga
pada kabupaten Hengkulu Selatan yaitu  varlabel pengalbran.

Secara keseluruhan, korelasi nyata variabel faktor
fisik terhadap variabel MCI relatif rendah yaitu dibawah
10.50.  Dari 10 buqh'korelasi nyata untuk semua kabupaten,
hanya terdapat 95 buah korelasi nyata yang nilainya diatas
+0.30, yaitu 2 pada kabupaten Rejang Lebong (variabel
kolersediaan tenaga kerja +0.334 dan variabel pengairan

+0.392), 1 pada kabupaten Bengkulu Utara (variabel -
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koterasedaan tenaga kerja +0.363), dan 2 pada kabupaten
Bengkulu Selatan (variabel ketersediaan tenaga kerja
+0.3959 dan variabel pemasaran hasil usahatani +0.304).
Bila dibandingkan dengan variabel faktor neon fisik
- Lernyatla kabupaten Rexjang Lebong juya merun § uk kan
variabel karakteristik yang terbanyak, ini dapat dikatakan
bahwa khucus kabupaten Rejang iLebong hampir semuad variabel
yanyg diramati mempunyai hubungan erat terhadap variabel MCI
yang  mencirikan  adanya perbedaan keelompok  MUL b Leerta

Sodang dan kriteria kurang.
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V. KESIMPULAN DAN SARNN

4_.1. Kesimpulan

. Dari uraian-uralan yany telah dipaparkan pada bhagian
terdahulu (Bab [1I1), dapatlah ditarik beberapa kesimpulan
hasil penel_tian yaitu :

1. Variabel-variabel vyang selalu konsisten berpengaruh
terhadap intensitas penggunaan lahan tanaman pangan
yaily dinyatakan dailam variabel #MCI adalah sebagal
berikut <
a. Faktor non fisik, terdapat 3 variabel yaitu ; (1)

variabel dispersi lahan, (2) variabel motivasi
petani, dan . (3) variabel pengetahuan panca
usahatani. Ketiga variabel tersebut merupakan
cerminan terhadap rendahnya intensitas penggunaan
lahan tanaman pangan di propinsi Bengkulu. Dari
270 reaponden terdapat 121 responden (44.8 %) yang
intensitas penggunaan lahannya termasuk kriteria
sedang (nilai MCI antara 100 — 200 %). Kabupaten
Rexdang Leboﬁq merupakan rosponden ke lompok
kriteria seﬂané yang terbanyak yaitd sekitar 48 %4
dari SelurQh responden kriteria sedang, sedangkan

kabupaten Bengkulu Utara merupakan kabupaten

w
O
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terendah dalam intensitay Pengqunaan lahan tanaman
pangan.

b. Faktor fisik, terdapat 2 variabel Yang selalu
berasosiasi konsisten yaitu ; (1) variabel keter-
sediaan tenaga kerja dalam keluarga dan variabe|
pengairan. Kedua variabel ini Merupakan varijiabe]

yang paling dominan mempengaruhi intensitas

Untuk Kabupaten Rejang Lebong, Semua variahboil
faktor fisik berpengaruh nyata terhadap variabel
MCI (ukuran intensitasg Penggunaan lahan).

-3 Derajad hubungan antara variabel mMCI dengan variabel -
variabel taktor non fisik dan faktor fisik di setiap
kabupaten adalah :

a. Faktor non fisik, urutan Yang memiliki derajad
hubungan.nyata dari Yang terkuat untuk ;3 (1) kabu—
paten Rejang Lebong adalah variabel kelembagaan
desa (+0.364), variabel motivasi betani (+0.317),
variabel umur petani (+O.170), variabel pPengeta-—
huan panca usahatani (+0.149), variabel dispersi

* lahqn (+0.112) éan variabel statug Pemilikan lahan
(+0.060), (2) kabupaten Bengkuly Utara, variabel
motivasi petani (+O.295), variabel dispersi lahan
(+0.274), variabel umur petani (+0.244) dan

variabel pengetahuan panca usahatanj (+0.090),
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(3) kabupaten Bengkulu Selatan, variabel pengeta-
huan panca  usahatani (+0.408), variabel motivasi
petani (+0.377), variabel dispersi laban (+0.339),
variabel status pemilikan lahan (+0.320) dén var i~
abel umur petani (+0.27§) dan variabel.

b. Faktor fisik, urutan vyang memilikl derajad hu-—
bungan nyata dari yang terkuat untuk ; (1) kabu-
paten Rejang Lebong adalah variabel pengairan

(+0.392), variabel ketersediaan tenaga kerja dalam

b i ¢
2291}

[t
i

el permedalan (+0.
dan variabel pemasaran hasil usahatani (+0.191),
(2) kabupaten Bengkulu litara adalah variabel ke-—
tersediann -tenaga kerja dalam keluarga (+0.363),
variabel pengairan (+0.284) Qan variabel pemasaran
hasil usabhatani (+0.220), (3) kabupaten Bengkulu
Selatan adalah variabel ketersediaan tenaga kerja
dalam keluarga (+0.359), variabel pemasaran hasil
usahatani (+0.304).
4.2. Saran
")
"Harus diakui, bahwa bhasil penelitian ini basih

heoraa fat tunuam dalam  mengungkapkan permasal ahan-permasa—

lahan vyang dihadapi petani tanaman pangan, walaupun

pendekatan—pendekatan vyang digunakan untuk mengidentifi-
kawi faktor-faktor penghambat  telah dibuat sedemikian

rupa.
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Untuk mengungkapkan permasalahan—permasalahan vang
menyebakan rendahnya intensitas penggunaan lahan tanaman
pangan perlu diupayakan penelitian—-penelitian lanjutan
terutama pada penegmbangan pola tanam baik yang bersifat

kualitattif maupun kuantitatif dilahan petani .setempat

dengan mengikut sertakan peranan aktif petani dalam
pelaksanaannya, sehingga diperoleh gambaran Jumlah
produksi potensi lahan, efisiensi dan. efektivitas

penggunaan lahan dalam satu satuan waktu.
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DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT:

1.

TEMBUSAN : wwﬂww
1. Dirjen Sosial Politik .Departemen Dalam Negeri

di Jak arta.- E
2. Ketua BAPEDA Tk. I Bengkulu di Bengkulu

3. S&dr. Bupati/Walikotamadya KDH Dati. II Benpkulu Selata.n
Up. Kakan Sosial Politik. P

4, Yang bersangkutan.
5. Arsip.

Sebelum melakukan Penelitian harus melaporkan kedatangannya kepada BUPATI/WALI -
KOTAMADYA KDH Dati Il Cq. KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK setempat dengan
menunjukan SURAT PEMBERITAHUAN INI.

Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai/tidak ada kaitannya dengan
Judul Penelitian dimaksud.

Harus mentaati semua ketentuan Perundang- Undangan yang berlaku serta mengindahkan
adat istiadat setempat.

Apabila masa berlaku Surat Izin sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan Penelitian
belum selesai, perpajangan Penelitian harus diajukan Kepada Instansi pemchon.

Setelah selesai Penelitian supaya dapat menyampaikan hasil sementara kepada Guber-
nur Kepala Daerah Tingkat I Bengkulu Cg. Kepala Direktorat Sosial Politik yang
kemudian di usulkan dengan hasil Penelitian yang dipinitif

. Surat Pemberitahuan ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

= katontiisn
TS0

frermvata Pancegsarn i od Tt 2ad ad mea g a2 A 2 3allme bobomidiis —
CEinydata raegaing ourat 1zZin ini: vidark mentaati/menginGankan Ketencuan RETEN

seperti tersebut diatas.

DIKELUARKAN DI BENGIKULU

PADA TANGGAL  : 16 SEPTEMBER 1992

AN. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BENGKULU
oy KEPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
UP. KASUBDIT KETERTIBAN UMUM,

' d

~BrsvK. FAIDI HADI

NIP.450001662.

X""” 'V i\is ?»

= 4




PEXERTNTAH KABUPATEN DASRAN TINGEAT IT BENGEULU SELATAN
FANTOR S90SYAL POLITIE

M a nn a, 9 Okeber 1992 ,

Nemer 1070/ 1012 / Sespel, Kopada

Lampiran - Yth, 8dr, Xepala Dinas Pertanian

Perihal ¢ Pomberitahuan Izin Penelitian Kabupaten Bengkulu Selatan .
Bidang Pertanian / Agrenemy, ~ ) Al -

TEMBUSAN

s s s S

2 ¥, GubKdh, Tk, I Prep, Bli,

Hanna.

Sehubungan dengan surat Pemberitahusn Izin Penelitian
dari Gubernur Kepala Daersh Tk, Prep, Bkl, tgl. 12 Agustus 1992
Nemer & 070 / 861 / Sespsl, antara lain tembusannya ada pada kami
tentang dimaksud pada pokek surat, meks dengaen ini diberitahukan

pads saudara bahwa
N a n a sIr.SA’i”EIAPU’I’RAUTAHA.

Pekerjaan tDesean,
Alamat $ Universitas Bengkulu ,

Pengllicut / Peserta ¢ 4 Orang ,

datang menghadap sawdara untuk we laksensken Penelitian
Bideng Pertanian / Agrenemi yang berjudul " PEEGANALY SAAN FAKTQR-
FAKTOR FENGHAWBRT DALAM USAHA MENINGKATKAN INTENSITAS PENCGUNAAN
LAHAN TANAMAN PANGAN DI PROPINSI BERGKULD * yang pelaksanaennya
dimulai pada tanggal 12 Agustus %/a 12 Hepember 1992, dalam hal
ini kiranya sandara dapat membantu sexta kexrja Bé.m& yang baik -
demi kelancaran Tugas yang bersanglkutan , -

Demikianlah agar saudara maklum , e




Lampiran 5. Hasil Perhitungan Nilaij MCI Untuk Desa
Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong

Responden Luas Lahan Luas Tanam Nilai MCI
1 1.000 2.000 200.00
2 1.100 0.980 89.09
i 0.500 1.000 200.00
a 1.250 L2506 100.00
S 1.500 1.500 100.00
& 2.500 2.050 82.00
v 0.500 0.750 150.00
8 1.000 1.500 150.00
7] 0.600 0.600 100.00

10 S 1.0S0 0.300 A47.42
14 0.800 1.000 125.00
12 0.550 0.550 100.00
13 1.000 1.200 120.00
14 1.260 1.250 99.21
15 2.500 2.000 80.00
16 0.500Q 0O.750 150.00
1/ 1 . 200 1.400 116.647
18 0.500 1.000 200.00
19 0.300 0.700 253.33
20 0.500 0.500 100.00
21 1.200 1.400 116.67
22 0.850 1.000 117 .65
23 0.600 0.950 158.33
24 1.200 1.500 125.00
2% 1.100 1.250 1135.44
24 2.2006 2.500 113.:64
27 0.450 0.700 155.54
28 1.400 1.650 117.86
29 0.500 0.700 140.00
30 0.250 0.250 100.00

RATA-RATA HASIL PENGAMATAN

Rata-rata Luas Lahan 5 1.00
Rata-rata Luas Tanam g 1.15
Rata-rata Nilai M C I T 126,71



Lanjulean Lampilran 3.

Hasil Perhitungan Nilai MCI Untuk Desa
Mojorejo Kabupaten Rejang Lebong

H
i

el Lo e O M e e Bl e M A B e o i (o e S M g

Responden Luas Lahan Luas Tanam Nilai MCI
| 0,700 0.640 .45
2 0.800 0.950 118.75
3 1.000 1.250 125.00
4 0.500 0.500 100.00
3 1.000 0.750 75.00
& 1.100 0.650 57.09
7 0.650 1.000 153.895
8 1.000 1.200 120.00
7 1.0600 1.250 125.00

10 1.3500 1.250 83.33
11 1.500 1.000 &6.67
12 1.750 1.400 80.00
13 1.500 0.950 63.33
14 0.4600 1.000 166.67
19 1.250 1.000 80.00
16 1.100 2.000 181.82
17 1.200 1.000 93.33
1683 7.000 # 1.600 10 .00
14 2.000 1.500 73.00
20 1.500 1.400 23.33
21 0.850 1.200 141.18
22 1.250 1.650 132.00
23 1.400 1.850 132.14
24 1.100 1.450 131.82
25 0.750 0.900 120.00
26 1.200 1.350 112.50
27 0.400 0.400 100.00
28 1.600 1.500 23.79
29 0.400 0.650 ‘ 162.50
30 0.600 0.825 137 .50

RATA-RATA HASIL PENGAMATAN

Rata-rata Luas Lahan - 1.11
Rata-rata Luas Tanam ] 1.14
Rata—rata Nilai M C I : 109.50

gﬁ%%@



Lampiran 3. Hasil Pernitungan Nilai MCI Untuk Desa
Penanjung Panzang Kabupaten Rejang Lebong

Responden Luas Lahan Luas Tanam Nilai MCI
1 0.800 0.750 93.75
2 0.750 0.750 100.00
3 1.500 1.250 83.33

0.610 0.600 98.36

i 0.600 0.500 83.33

& 0.760 0.750 98.68

7z 0.4660 0.650 98.48

8 0.800 0.7350 93.75

s 0.610 0.6350 106.56

10 0.750 0.750 1060.00
11 0.750 0.80C0 106.67
12 0.750 0.750 100.00
i3 0.4600 0.300 B83.33
14 0.300 0.600 120.00
15 0.750 0.500 66 .67
16 0.750 0.750 100.00
17 0.4600 . 0.650 108.33
18 1.000 0.730 75.00
19 1.000 0.800 80.00
20 0.500 . 0.730 1350.00
71 1.000 1.200 1£20.00
22 0.800 0.250 118.75
23 0.700 0.850 121.43
24 C.650 0.900 138.46
25 0.750 0.900 120.00
26 - 0.400 0.500 125.00
Z ~ 0.400 0.600 150.00
1 0.000 1.000 1202.00
29 1.100 1.000 90.91
30 0.750 1.000 133.33

RATA-RATA HAGIL. PENGAMATAN

Rata—-rata Luas Lahan - .79
Rata—rata Luas Tanam b 0.77
Rata-rata Nilai M C I : 10&6.30




Peampitr i die Hawi d Perivttungan Nilag MUL Untuk Desa

SERDTT s :7::::-:;::::;:u:t:;::y::'imv;:.xnira:;:ﬁc
1 1.150
2 0.500
3 1.000
4 2.750
5 2.250
1) 1.750
7 1.000
8 2.250
? 1.250

10 1.250
11 1.300
i2 1.000
13 0.3500
14 2.300
15 0.900
16 1.400
17 2.000
18 1.500
19 1.200
20 1.650
21 1.000 ¥
22 1.150
23 2.500
24 2.000
23 2.2%0
24 2.250
27 1.750
28 1.000
29 2.250
30 1.250

Pekik Nyaring Kabup

Luas Lahan

RATA-RATA HASIL

Rata-rata Luas Lahan
Rata-rata Luas Tanam
Rata-rata Nilai MC1

Luas Tanam

LT AR L M\‘mmm;ﬂxg,dzﬂ&tu::ixtr.::n:i&::.-:;:;:::::::;

aten Bengkulu Utara

Nilai MCI

i

1.125 97.83
0.750 150.00
1.2%0 125%.00
1.750 &63.64
1.750 77.78
1.250 71.43
1.050 105.00
1.750 77.78
1.250 100.00
1.300 104.00
1.200 92.31
1.400 140.00
0.750 150.00
1.800 78.26
0.900 100.00
1.000 71.43
1.500 75.00
1.200 80.00
1.300 108.33
1.700 103.03
0.800 80.00
0.750 65.22
1.750 70.00
1.600 80.00
2.400 106.47
2.000 88.89
1.500 85,71
0.750 75.00
2.000 88.89
1.000 80.00

PENGAMATAN

2 1.54

: 135

: 93.04



Lanju

Hasil
Padan

P

248
29

30

tan i ampiran &

Perhitungan Nilai MCI
g Jaya Kabupaten Bengku

RATA-RATA HASTL

Rata-rata Luas Lahan
Rata-rata Lgas Tanam
Rata-ratg Nilai M C |

Untuk Desa
lu Utara

Luas Tanam Nilai MCI
1.100 100.00
0.750 100.0¢0C
1.000 80.00
1.250 100.00
1.750 1146.467
1.500 63.16
1.000 80.00
1.750 85.78
1.750 77.789
1.000 37.14
0.850 77 .27
0.500 L& .67
1.500 66 .67
1.500 75.00
2.250 112.50
2.250 97.83
0.500 100.00
Z2.000 13.35%
2.750 ?1.67
0.5650 65.00
1.600 88.89
2.200 ?1.67
2.500 ?6.15
0.800 80.00
0.700 87 250
1.300 } 108.33
1.800 90.00
2.400 104 .35
1.200 92.31
0.500 83.33

PENGAMATAN

~ 1.63

g 1.42

. 87.30

&6



Lanjutan Lampiran 6.

Hasil Perhitungan Nilai MCI Untuk Desa
Lubuk Sinij Kabiupaten Bengkulu Utara

Roespanden Luas Lahan
1 2.950
2 1.000
3 0.750
q 0.750
5 1.250
& 1.500
7 1.250
3] 1.000
? 0.750

10 2.500
11 1.000
12 1.000
13 0.750
14 0.783
15 1.000
14 1.000
17 1.200
18 1.000
19 1.500
20 1.4300
21 1.400
22 2.800
23 0.900
24 1.300
25 1.800
26 3.200
27 0.650
28 0.750
; 29 2 - 100
30 1.250

:.‘__.:__._._‘_....____‘_..._ﬁ__.__._.___..____.__._.___..__._.._.._.

RATA-RATA HASTIL

Rata-rata Luas  Lahan
Rata-ratga Luas Tanam
Rata-rata Nilai M Cc

Luas Tanam Nilai MCI
2.050 69.49
0.750 75.00
0.750 100.00
0.750 100.00
1.000 80.00
1.500 100.00
1.000 80.00
0.500 30.00
0_.250 33.33
1.500 60.00
1.000 100.00
0.600 60.00
0.750 100.00
0.75%0 ?5.79
1.250 123.00
1.000 6b.467
1.500 125.00
1.200 120.00
1.250 83.33
1.500 107.14
1.200 85.71
2.400 85.71
1.000 111.11
1.200 92.31
1.600 88.89
3.000 93.75
0.500 76.92
0.900 120.00
2.000 95.24
1.000 80.00

PENGAMATAN

3 1.37

s 1.19

: 88.68

67



erhitungan Nilai MCI Untuk Desa

abupaten Bengkulu Belatan

106.90
99.81
100.00
100.00
100.00
78.52
100.00
93.02
137 .50
136.00
103.45
93.90
61.54
76.92
80.00
TH.H2
85.71
108.70
87.27
26.53
70.00
86.21
78.95
104.17
114.29
100.00
70.00
80.00

Luas Lahan Luas Tanam
1 0.725 0.775
2 1.065 1.063
3 1.250 1.250
4 1.250 1.250
5 1.250 1.250
6 1.015 1.000
Z 1.750 1.750
a8 0.860 0.800
9 1.000 1.375
10 1.250 1.700
11 0.725 0.750
i2 1.065 1.000
13 3.250 2.000
14 3.250 2.500
15 1.250 1.000
16 1.015 1.000
17 1.750 1.500
18 1.610 1.750
19 4.125 3.600
20 1.295 1.250
279 2.000 1.800
22 1.450 1.250
23 0.950 0.750
24 1.200 1.250
25 1.400 1.600
26 1.000 1.000
27 2.500 2.250
28 2.000 1.600
29 1.550 1.250
30 2.250 2.000
RATA-RATA HASIL PENGAMATAN

Rata-rata Luas Lahan g 1.57
Rata-rata Luas Tanam s 1.44
Rata-rata Nilai M C 1 : 95.9]

68
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Lanjutan Lampiran 7.

Hasil Perhitungan Nilai MCI Untuk Desa
Darat Sawah Kabupaten Bengkulu Selatan

Responden Luas Lahan Luas Tanam Nilai MCI
1 1.500 1.500 100.00
2 2.000 2.200 110.00
3 2.500 2.000- 80.00
4 2.000 2.000 100.00
5 1.500 1.000 b6.67
1) 1.500 1.250 83.33
7 2.250 2.000 88.89
3] 2.000 - ~1.500 75.00
5 1.000 0.7350 75.00

iG 1.300 1.200 80.00
11 1.600 1.500 93.75
12 2.100 2.400 114.29
13 3.200 2.600 81.25
14 2.060 3.850 82.81
15 1.600 1.600 100.00
164 1.560 1.500 ?6.15
17 2.270 2.750 121.195
18 2.100 2.400 114.29
19 1.200 ° 1.000 83.33
720 1.000 1.300 130.00
21 1.200 1.300 108.33
22 0.850 0.750 88.24
23 1.700 1.350 79.41
24 2.300 1.950 84.78
29 2.400 2.250 P3.75
26 1.850 1.400 75.68
27 2.150 1.750 81.40
28 2.750 2.000 72.73
29 1.200 1.400 116.67
30 0.650 0.500 76.92

RATA-RATA HASIL PENGAMATAN -

Rata-rata Luas Lahan s 1.78
Rata—-rata lLuas Tanam s 1.63
Hata~rata Nilai M ¢ I - 92.038

[

FIA



Lanjutan Lampiran 7.

Hasil Perhitungan Nilai MCI Untuk Desa
Napal Kabupaten Bengkulu Selatan

Responden Luas Lahan Luas Tanam Nilai MCI
1 1.000 0.750 75.00
2 0.560 0.500 89.29
3 1.042 1.000 98.81
4 1.500 2.000 133.33
5 1.250 1.000 80.00
b 0.530 0.750 141.51
7 1.250 1.000 80.00
8 2.000 1.750 87.50
9 2.000 1.500 75.00

10 0.500 . 0.375 - 75.00
11 1.000 0.750 75.00
12 0.560 0.350 62.50
13 1.200 1.000 83.33
14 3.000 3.250 108.33
15 1.250 1.000 80.00
14 4.030 4.500 C111.66
17 1.250 1.000 10.00
14 2.000 1.750 87.50
19 3.000 2.500 0s.33
20 0.500 0.620 124.00
b | 1.300 \ 1.200 _ 92.31
27 0.800 1.000 125.00
23 0.600 - 0.750 ‘ 125.00
24 2.100 2.250 107.14
25 1.800 1.500 83.33
26 '0.650 0.800 123.08
27 1.200 1.000 83.33
28 0.450 0.650 - 144 .44
29 1.350 . ~1.150 85.19
30 2.250 1.680 74 .67

ST RS e S

RATA-RATA HASIL PENGAMATAN
Hqtu;ruta Luas Lahan H 1.40
Rata-rata Luas Tanam H 1.31
Rata-rata Nilai M C I s 95.82
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Lampiran 8. Hasil perhitungan derajad hubungan antara
variabel MCI dengan variabel faktor non fisik

Lokasi Pengamatan : Kab. Bkl. Utara

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
B} Untuk 3 Skor Peng. Panca Usahatani

. S 4 3 Total
> MCI sedang 21 L 8 42
MCI kurang 20 16 12 48
T otal 41 29 20 70
:=::==:===========:==========================
(X72) pengamatan = 0,738
Koefisien Kontingensi CT = 0.090

Uji Signifikansi Koefisien Kontingensi
Derajad Bebas = db = 2

* Pengujian pada taraf nyata ' = 0.05
(X72) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.050 adalah : 5,99
Kesimpulan : Terima Ho, tidak ada korelasi antara MCI
dengan Panca Usahatani
Lokaui Pongamatan s Kab. Bk, Selatan
Aritar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
Untuk I Skor Feng. Panca Usahatani .
Skor Feng. Fanca Usahatani
5 4 & Total
it T
MCL sedang 27 4 38
i MCT kurang 14 SR . B 82
it S
T'otal 41 0

) opengametan

* Podflalen kontingensi ©
. N T LT c T .
i Uji Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad Rebas = db = 2

e

Fenguiian pada taraf nyata ' o= 0,0%

(X&) tabel untuk db = 2 dan * = 0,030 adalah : 5.99

Kesimpularn @ Tolak Ho, ada hkporelasi antara MCI
dengan Fanca Usahatani



.
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Lolkasi Fengamatan o Kab. Rejang Lebong

Artar Korelasil Frebuensi Responden Kelompok MOIT
Utk 5 Skor F anca Usahatand

Skor Feng. Fanca Usahatani
fal 4 3 Total

MCT sedang aT 11 4 38
AT hurang 24 16 =] 92

i i e e s e e e e e et St o et oo ot e e oo it oo PO Pt Shr s e

e 12 F0

perngamatan = 2.04
Foefisien Kontingensi C = 0.149

Lii Signifikansi Koefisien Kontingensi

Dorajiad Bebas = db o= 2

Ponrgug deanr pada Larafl nyata ' o= 0,09

(X™2) takel wuntuk db = 2 dan ' = 0.030 adalah : 5.99

Fesimpulan @ Terima Ho, tidak ada korelasi antara MCI
dengan Fanca Usahatani

Lokasy FPengamatan o Fab.o Bkl. Selatan

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
Uribuk 3 Nilai Skor Status Fem. Lahan

A 2 1. Total

MCT sedang & 22 2 37 *
MCI kurang 2

{X™2) pengamatan = 10,
" Foefisien Kontingensi C = O3

Wid Sigrnifikansi Koetisien Kontingonsi
| Derajad Bebas = db = 2 .
Foengujian pada taraf nyata ' = 0,035
(X™2) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.05%0 adalah : 5.99
Fesimpulan : Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
dengan status pemilikan lahan
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Lokawit Pengamatan 3 Kab. Rejang Lebong

Antar Korelasl Frekuensl Responden Kelompok MCI
ntuk 3 Nilai Skor Status Pem. Lahan

wmm e SRR UESs G S ce @R U aME S Sty
Nilai Skor Status Pem. Lahan
3 2 1 Total
MCI sedang D 3 P4 472
MCI kurang 4 3 8 ; 48
T o t al 9 b 15 0
(X"2) pengamatan = 0.325

Koefisien Kontingensi C = 0.060

(DB IBY Signifikansi Koefisien Kontingensi
Derajad Bebas = db = 2

Pengujian pada taraf nyata ° = 0.05
(X~2) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.050 adalah : 353.99
Feasimpulan @ Terima Ho, tidak ada korelasi antara MOCI

dengan status pemilikan lalian

L.okasy Pengamatan : Kab. Bkl. Utara

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
Uotuk 35 Nilai Skor Status Pem. Lahan

3 Z 1 Total
MCI sedang 5 27 10 a2z
MCI kurang 4 38 & 48
Total ° 65 16 %
(X~2) pengamatan = 2.584

Koefisien Kontingensi €C = 0,167

Uji Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad Bebas = db = 2

Pengujian pada taraf nyata °~ = 0.05

(X~2) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.050 adalah : 5.99

Keosimpulan @ Terima Ho, tidak ada korelasi antara MCI
%) dengan status pemilikan lahan
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wefdaen Kontingensi o=

agkulu Selatan

onden Kalompo

r Respanden
A= »50

Uil Sy fivtansi Koefisien Fontingensi

PP Jeitd) Davbeos = b = 2
Prosimua g ban peada baraf nyata ' o=
OOy tedel ubulk o

o= O dan

i
besompulan r Tolak Ho, ada korelasi

GENGanT il potan:

O, 05

= 0,050 adalah 1 7.872
antara MCI

L

vibeedle B DCATTOSAGE B Tnan Do Kab. Benokulu Utara

k PCT

dodae b e b Frokogny i Responden Kelompok MCI

Poorbacdap Unar Potand

Kelompaok Umur

(AT IE TR

MG bur ang o

CA" 2y porispeuna ban
]
t

Leden montingenst

Z0--40) 41-50 »E0

Uiv Signifikansi Koefisien Lontingensi
) ; ’

Devagac Luehng = o= =

Frvapiidan pada taraf nyata ° =
CRT) Label untuk db o= 3 odan O

Posiapulan o Terima Ha, tidak
dernagean wnuwr petani

*

0,058

= 0.030 adalah : 7.82

ada korelasi

antara MCI
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Lokasi Fengamatan @ Kab. Bkl. Utara

trbar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MOI
Perrhiadeéap s i

prers i lalhan

iR

Jumlah Fetak Lahan Responden
1 “ % Total

MET sedanqg 17 14 11 42
MET kurans a8 17

(A7) pengamatan =
Fosfislen Kontingensi © =

signifikansi Koefisien Kontingensi
Derajad Bebas = db = 2

Fenguiian pada taraf nyata o= 0,00

{ 7 ) otabel untuk db = 2 dan & = 0.030 adalah : §5.99
Kesimpulan @ Tolak Ho. ada korelasi antara MCI
cdiongan disperad Lahan

L

{

A

Dok asd Pengamatan o lab, Bkl. SBelatan

Ciotoa Forelast Frekuens.s Responden Kelompok MOIT
Terhadap Dispersi Lahan

Jumlah Fetak Lahan Responden
1 . 0 Total

HCL sedang 18 14 7 =8 .
MOT kurang o 29 14 a2

(X7™2) pengamatan = 11.701
FKeaefisien Kontingensi C = 0.33

Ujii Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad RBebass = db = 2

Fengulian pada tarafd nyata . = 0.03

(X72) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.030 adalah : 3.99

Fecsimpuilan @ Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
derngan dispoeroi Tahan



Lokasi Pengamatan : Kab. Rejang Lebong

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI

Terhadap Dispersi Lahan

1 2 S Total
MCI sedang 28 13 s a2
MCI kurang Z28 12 8 48
T eta1  ss 25 12 90
(x~2) pengamatan = i.148

Koefisien Kontingenmsi C = 0.112

Uji Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad Bebas = db = 2

Pengujian pada taraf nyata ' = 0.05

(X~2) tabel untuk db = 2 dan ' = 0.0530 adalah : 5.99

Kesimpulan : Terima Ho, tidak ada korelasi antara MCI
dengan dispersi lahan

Lokasi Pengamatan : Kab. Rejang Lebong

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI

Nilai Skor Motivasi Responden .
1 2 3 4 Total
MCI sedang 4 11 16 11 42
MCI1 kurang 14 18 11 ) 48
' ot al 18 29 27 16 90
(X72) pengamatan T = 10.066

Koefisien Kontingensi C = 0.317

Jji Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad Bebas = db = 3

Pengujian pada taraf nyata ' = 0.05

(X~2) tabel untuk db = 3 dan ' = 0.050 adalah : 7.8%2

Kesimpulan : Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
dengan motivasi petani



Lobast Fengamatan 1 Kab., FBkl. Utara

antar Korelasi Frelbuensi Resnonden Kelaompok MOI
Ferhadap Motivasi Fetani

FICT sedang 2 & 16 18 42
MCI kurang 7 13 16 . 10 43

Pt serfie s fereg caitussfsibotenooteffocsonei o gsind

frearicrenmet arn == 8. 099
con Kontingensi O o= Qo290

Lii Sigrnifikansi Koefisien Kontingensi
Derajad Bebas = db = 3
Fonguiian pada taraf nyata ° = 0.05

Pl

e sl ol dlly = M e Vs
tabel untuk db = 2 dan =

Cesimpulan @ Tolak Ho, ada korelasi anta
dengan motivasi petani

Lokasi Fengamatan @ Kab. Bkl. Selatan

Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
Terhadap Motivasi Petani

1
i
¢

Nilai Skor Motivasi Responden
| 2 3 4 Total

T T T I I T i s ik e s el i s et e s et et it s s S e o i ot . o e e et Shrtn et et e e e B S S e s o e e sems B
MCT sedang 4 s 2 21 =
MCI kurang 8 15 22 12 54

1 9 v 37 Z 33 0

SRR TR U e ol tiag et daiay diks,

RERrihaciethie Rtk Rinbin gt ok ot f ot et Bl few G R

CA ) peircaunat an . e 14,90y
Foeflaien BEontiogensi 0 = 0.%577

Lid Signifikansi Koefisien Kontingensi

Derajad Bebas = db = 3

Pengui ian pada taraf nyata * = 0,09

(X72) tabel untuk db = 3 dan ' = 0.0%0 adalah : 7.8%2

Kesimpulan @ Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
dengan motivasi petani ‘




XDy babel untuk db o= X dan

Lokasil Fongamatan v Kab. Rejang Lebong

Snltar Korelasi Frekuensl Responden Kelompok MCI
‘erhadap Felembagaan Desa

MCT sedang & 10 Z. ) 4.2
MOT kurana 122 21 k4 \ 3 463

(Y2 juanaamatan = 13 an

Poo ol kontlogensd o= 00344

Uir Bigrnitik.ahsi Koefisien Kontingensi

Derajad Rebas = db = 3

Fenguiiean pada taraf nyata o= 0.00

Cam 0,080 adalah ¢ 7.8%

Eoaimpdlan @ Tolak Ho, ada horelasi antara MCI
dengan kelembagaan desa

Lokaszl FPengamatan : Kab. Benghkulu Selatan

Entar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok MCI
Terhadap Kelemwbagaan Desa

MCI =sedang 2 10 11 15 38 e
MCTI kurang 10 2 = g

(X720) pengamatan = 9,588
FKoefisien Kontingensi C = 0.310

Uiji Bignifikansi Keefisien Kontingensi

Darajad Bebas = db = 3

Fesmguidan pada Laraf nyata ' o= 0,00

(X2 tabkel untuk db = 3 dan ' = 0,030 adalah @ 7.82

Fezimpulan @ Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
dengan kelembagaan desa
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| TR I A U B T P Wby
ot doun poadae taraf nyata o= 0000
| { - - mtuk dbo o= A dan = O0.0%0 adalah 3 7.82
i ot an o Terima Ho, tide ada korelasia antara MCOI

o mtmimin ittt s

clegan kelembagaan deosa

i
Gadma Lan : kab. Rejang Lebong
Aritar Horslasil Frekusnsl Responden Kelompok MOI
Feribadap Umw Petana
Kelompok Umur Responden
%0 550
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da taraf nyata o QL0000
untuk db o= dan 0O.050 adalah 7 .82
Terima Ho, tida ada korelasi antara MCI
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. L2 penagamatan =""5.816

Foovee Fdaien kontingensi C =  0.244

nai Kontingensi
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a taraf nyata ' = 0.05

dby = dan 0.030 adalah : 7.82
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